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Abstrak  

Latar Belakang : Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh Toxoplasma gondii. Transmisi Toxoplasma gondii dapat terjadi melalui dua 

cara yaitu transmisi vertikal dan horizontal. Transmisi vertikal terjadi ketika 

takizoit masuk melalui plasenta selama kehamilan, sedangkan transmisi horizontal 

terjadi akibat salah satunya dengan termakan ookista yang berasal dari feses 

kucing yang terinfeksi Toxoplasma gondii. Kebiasaan memelihara kucing 

merupakan salah satu faktor risiko toksoplasmosis pada manusia. Oleh karena itu 

perlu dilakukan upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis. 

Tujuan:  Untuk mengetahui hubungan upaya preventif pemelihara kucing 

terhadap toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing 

peliharaan di Kecamatan Medan Kota. Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik 

observasional dengan pendekatan laboratorik dan desain cross sectional. 

Pengambilan data upaya preventif toksoplasmosis dilakukan dengan pemberian 

kuesioner kepada pemelihara kucing dan pemeriksan feses kucing peliharaan 

dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan 

metode apung dan sedimentasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat dengan uji Chi square. Hasil : Didapatkan 

pemelihara kucing yang melakukan upaya preventif yang tergolong dalam 

kategori baik-cukup sebanyak 52 sampel (52%) hasilnya tidak dijumpai ookista 

Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya sedangkan pemelihara kucing 

yang melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 48 sampel (48%) 

diantaranya dijumpai sebanyak 11 sampel (11%) terdapat ookista Toxoplasma 

gondii pada feses kucing peliharaannya. Kesimpulan : Pemelihara kucing yang 

melakukan upaya preventif tergolong kurang sebanyak 11 sampel (11%) 

didapatkan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing peliharaannya.  

Kata kunci : Feses, kucing, manusia, ookista,  Toxoplasma gondii  
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Abstract  

Background : Toxoplasmosis is a disease caused by Toxoplasma gondii. 

Transmission of Toxoplasma gondii can occur in two ways, namely vertical and 

horizontal transmission. Vertical transmission occurs when tachyzoites enter 

through the placenta during pregnancy, while horizontal transmission occurs due 

to ingestion of oocysts originating from cat feces infected with Toxoplasma 

gondii. The habit of keeping cats is a risk factor for toxoplasmosis in humans. 

Therefore it is necessary to carry out preventive measures for cat keepers against 

toxoplasmosis. Purpose: To determine the relationship between preventive efforts 

by cat keepers against toxoplasmosis and the presence of Toxoplasma gondii in 

domestic cats in Medan Kota District. Methods: This type of research is 

observational analytic with a laboratory approach and a cross-sectional design. 

Data collection on preventive efforts to toxoplasmosis was carried out by giving 

questionnaires to cat owners and examining pet cat feces at the Parasitology 

Laboratory, Faculty of Medicine, Muhammadiyah University, North Sumatra. 

Examination was carried out using the floating and sedimentation method. Data 

were analyzed using univariate analysis and bivariate analysis with the Chi 

square test. Results: It was found that 52 samples (52%) of cat keepers who made 

preventive efforts were included in the good-enough category, the result was that 

Toxoplasma gondii oocysts were not found in their pet cat feces, while cat keepers 

who carried out preventive measures were classified as lacking, 48 samples 

(48%) of them 11 samples (11%) found Toxoplasma gondii oocysts in their pet 

cat's feces. Conclusion: Cat keepers who carry out preventive measures are 

classified as lacking, with 11 samples (11%) having Toxoplasma gondii oocysts in 

their pet cat's feces. 

Keywords : : Cats, feces, humans, oocysts, Toxoplasma gondii 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh Toxoplasma 

gondii.
1
 Toxoplasma gondii adalah protozoa obligat intraseluler.

2
 Infeksi 

Toxoplasma gondii dapat menyebabkan gangguan sistem saraf pusat, gangguan 

mata bahkan kebutaan, menyerang berbagai organ seperti paru, limpa, hati, dan 

otot jantung, serta  kelainan kongenital.
3
 

World Health Organization (WHO) menyebutkan setengah dari penduduk 

dunia (± 2 miliar) terinfeksi Toxoplasma gondii. Di Amerika Serikat, sekitar  

22,5% penduduknya selama 12 tahun terakhir  telah terinfeksi toksoplasmosis. Di 

Asia, angka kejadian tertinggi toksoplasmosis ditemukan di Indonesia yang 

mencapai 60% dan Malaysia 49%.
4
 

Infeksi ini sering ditemukan di daerah tropis dan menunjukkan angka 

kejadian yang tinggi. Indonesia sendiri sebagai negara tropis memiliki banyak 

permasalahan penyakit yang bersifat endemik.
1
 Sebaran infeksi Toxoplasma 

gondii di Indonesia terjadi di beberapa daerah yaitu 58% di Sulawesi Utara, 51% 

di Jawa Barat, 31% di Kalimantan Selatan, 27% di Sulawesi Tengah, 20% di 

Yogyakarta, 16% di Palu, 10-12% di Jakarta, 9% di Sumatera Utara,  9% di 

Surabaya, 3% di Kalimantan Barat  dan 2% di Boyolali.
5
  

Transmisi Toxoplasma gondii dapat terjadi melalui dua cara yaitu secara 

vertikal dan horizontal. Transmisi secara vertikal terjadi ketika takizoit masuk 

melalui plasenta selama kehamilan, sedangkan transmisi secara horizontal terjadi 

akibat tertelannya ookista atau mengonsumsi daging yang mengandung bradizoit 

atau kista jaringan yang tidak dimasak dengan sempurna, transplantasi organ dan 

transfusi darah.
6
 Faktor risiko terjadinya toksoplasmosis seperti sanitasi 

lingkungan yang buruk, sosial ekonomi rendah, iklim tropis, konsumsi daging 

mentah atau kurang matang dan kebiasaan memelihara kucing.
7
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Infeksi Toxoplasma gondii umumnya tidak menimbulkan gejala, namun 

dapat berakibat fatal jika terjadi pada ibu hamil dan pasien immunocompromised.
5
 

Ibu hamil dengan toksoplasmosis dapat menyebabkan kerusakan organ dan sistem 

saraf pada bayi yang dikandungnya. Infeksi Toxoplasma gondii umumnya dapat 

menyebabkan abortus atau janin lahir mati, pada trimester terakhir kehamilan 

dapat mengakibatkan bayi mengalami ensefalomielitis, kalsifikasi serebral, 

korioretinitis, hidrosefalus dan mikrosefalus.
1
 Pada pasien immunocompromised 

seperti penderita kanker dan HIV/AIDS (Human Immunodeficiency Virus / 

Acquired Immunodeficiency Syndrome) cenderung mengalami penurunan jumlah 

CD4 (Cluster of differentiation 4)   yang dapat menyebabkan reaktivasi 

toksoplasmosis dan akhirnya mengalami toksoplasmosis serebri. Dalam sebuah 

penelitian di Brazil dimana dikatakan bahwa rata-rata jumlah CD4 pasien 

toksoplasmosis serebri adalah 64,2 sel/μL.
6
 Selain itu infeksi Toxoplasma gondii 

juga dapat menyebabkan ensefalopati, meningoensefalitis, lesi serebral yang 

mengakibatkan keluhan neurologis seperti kebingungan, gangguan koordinasi dan 

kejang.
8
 

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Darmo, Kecamatan Wonokromo, 

Kota Surabaya pada Mei sampai Juni 2018 menunjukkan bahwa responden yang 

didiagnosis negatif toksoplasmosis dengan pemeriksaan Anti toksoplasma IgG 

(immunoglobulin G) memiliki kebiasaan cuci tangan setelah berkontak dengan 

hewan dan diperoleh hasil responden yang terdiagnosis positif toksoplasmosis 

memiliki tingkat kebersihan yang kurang.
1
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada bulan November sampai bulan Mei 2017 di Desa Badang Kecamatan Ngoro 

Kabupaten Jombang pemelihara kucing yang tidak memperhatikan kebersihan 

kandang dan membiarkan kucing bebas keluar masuk rumah didapati feses kucing 

mengandung ookista Toxoplasma gondii sebanyak 9 sampel dari 20 sampel. Oleh 

karena itu pentingnya dilakukan upaya yang dapat meminimalisir kontaminasi 

ookista baik dari kucing sebagai host definitif ataupun dari manusia yang 

memelihara kucing, contoh upaya yang dapat dilakukan seperti mencuci tangan 

dengan sabun sebelum makan, menggunakan sarung tangan ketika membersihkan 

kotoran kucing, rutin memandikan kucing dan membersihkan kandang kucing. 
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Penelitian yang dilakukan oleh komunitas pemelihara kucing Bungkul Cat Lovers 

pada bulan Mei sampai dengan Oktober tahun 2019 menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian toksoplasmosis.
5
  

Kepadatan populasi kucing dapat menimbulkan risiko kesehatan berupa 

zoonosis (penyakit yang ditularkan hewan ke manusia).
9
 Dari data OIE (Office 

International des Epizooties) yaitu Organisasi Kesehatan Hewan Dunia 

menyatakan jumlah populasi kucing di Indonesia pada tahun 2018 sekitar 121.577 

ekor.
10

  Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis 

dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan di Kecamatan 

Medan Kota. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimanakah hubungan upaya preventif pemelihara kucing terhadap 

toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan di 

Kecamatan Medan Kota. 

1.3 Tujuan Penelitian   

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui bagaimana hubungan upaya preventif pemelihara 

kucing terhadap toksoplasmosis dengan keberadaan Toxoplasma gondii pada 

kucing peliharaan di Kecamatan Medan Kota. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui upaya preventif pemelihara kucing terhadap 

toksoplasmosis di Kecamatan Medan Kota.  

b. Untuk mengetahui keberadaan ookista Toxoplasma gondii pada feses kucing 

peliharaan di Kecamatan Medan Kota.     
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang hubungan 

upaya preventif pemelihara kucing terhadap toksoplasmosis dengan 

keberadaan Toxoplasma gondii pada kucing peliharaan. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai pengetahuan dan pengembangan ilmu yang 

telah ada dan dapat dijadikan sumber bahan kegiatan-kegiatan penelitian 

selanjutnya.  

3. Penelitian ini diharapkan bagi masyarakat dapat menambah wawasan 

mengenai toksoplasmosis serta menumbuhkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat untuk mencegah 

toksoplasmosis.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Toksoplasmosis 

2.1.1 Definisi  

Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit 

golongan protozoa Toxoplasma gondii. Parasit obligat intraseluler ini termasuk ke 

dalam filum apikompleksa.
11

 Toxoplasma gondii pertama kali ditemukan oleh 

Nicolle dan Manceaux.
12

 Hospes definitif  Toxoplasma gondii adalah kucing dan 

sejenisnya (Felidae), sedangkan hospes perantaranya adalah manusia dan mamalia 

lainnya serta burung.
13

  

2.1.2 Epidemiologi 

Toxoplasma gondii tersebar luas di seluruh dunia. Data prevalensi serologi 

menunjukkan bahwa 30-40% penduduk dunia mengalami toksoplasmosis  . 

Toksoplasmosis banyak terjadi di daerah dataran rendah beriklim panas 

dibandingkan dengan daerah dataran tinggi beriklim dingin.
3
 

2.1.3 Taksonomi dan Morfologi Toxoplasma gondii 

Kingdom  : Protista  

Subkingdom  : Protozoa  

Filum   : Apicomplexa  

Kelas   : Sporozoasida  

Ordo  : Euccidiorida  

Famili   : Sarcocystidae 

 Genus  : Toxoplasma 

 Spesies  : Toxoplasma gondii 
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(1)                                    (2)                                     (3)        

Galmbalr 2.1 Morfologi Toxoplalsmal gondii 
14

 

(1) Talkizoit (2) Ookistal bersporula lsi (3) Ookistal tidalk bersporula lsi. 

Toxoplalsmal gondii memiliki 3 talha lpa ln siklus hidup ya litu talkizoit, 

bra ldizoit daln ookista l.  Ta lha lp talkizoit seba lga li ta lhalp ya lng pa lling cepa lt membelalh 

inva lsif, berbentuk bulaln sa lbit (crescentic form) denga ln ukura ln 2-6 mikron, ba lgia ln 

a lnterior berbentuk runcing daln ba lgia ln posterior berbentuk bulalt.
15

  Talhalp 

bra ldizoit mirip talkizoit ha lnya l sa lja l ukura lnnya l lebih kecil. Pseudokistal ja lringa ln 

ya lng berukura ln dialmeter 12-100 mikron dalpa lt mengalndung  50 sa lmpa li ribualn 

bra ldizoit.
3
 Ukuraln ookista l pa lda l feses kucing pa lnja lngnya l sekitalr 10-15 mikron 

da ln lebalr 8-12 mikron Ta lhalp sporozoit merupalka ln talha lp dimalnal dinding ookista l 

ya lng bersporula lsi memiliki struktur multilalyer ya lng diba lgi tiga l lalpisa ln ya litu 

electron-dense outer lalyer, electron-lucent middle lalyer daln moderaltely electron-

dense inner lalyer.  La lpisa ln ini merupa lka ln lalpisa ln ya lng sa lnga lt kua lt melindungi 

pa lralsit dalri kekualtaln mekalnik daln kimia l. Ha ll ini memungkinkaln palra lsit dalpalt 

hidup hingga l lebih da lri saltu talhun di lingkunga ln lembalb.
3
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2.1.4 Siklus Hidup 

Kelua lrga l kucing (Felidale) alda llalh hospes definitif ya lng membalwa l staldium 

seksua ll Toxoplalsmal gondii sehingga l menjaldika ln kucing seba lga li sumber utalmal 

infeksi palra lsit ini balgi ma lnusia l.
3
 

Dida llalm usus kucing ya lng terinfeksi terbentuk staldium ookistal ya lng 

kelualr bersalmala ln denga ln feses kucing. Ookistal a lkaln berkembalng menjaldi infektif 

da llalm jalngka l wa lktu 1 salmpa li 5 halri, setelalh itu dalpa lt menulalr ke malnusia l altalu 

hewa ln lalinnya l.  Toxoplalsmal gondii menjaldi bentuk alseksua ll di dallalm tubuh 

hewa ln ya lng menja ldi hospes peralntalra l.
3
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.2 Siklus Hidup Toxoplalsmal gondii
14

 

Toxoplalsmal gondii mempunya li dua l siklus hidup, siklus hidup seksuall daln 

siklus hidup alseksua ll. Siklus hidup seksua ll terjaldi di usus hallus kucing seba lga li 

hospes definitifnya l, seda lngka ln di tubuh ma lnusial da ln hewa ln lalin Toxoplalsmal 
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gondii tumbuh daln berkembalng bia lk seca lral a lseksua ll. Talkizoit memiliki bentuk 

ya lng menonjol palda l sa llalh sa ltu sisinya l ya lng berfungsi seba lga li medial perlekaltaln 

ke sel membraln hospes, setelalh malsuk ke dalla lm sel hospes, talkizoit alka ln 

membentuk selubung dalla lm va lkuolal palra lsitoporus ya lng bera lsa ll da lri membraln sel 

hospes. Talkizoit bergera lk bebals mengguna lkaln sitoskeleton daln berkembalng bia lk 

secalra l a lktif di jalringa ln la llu menyeba lr denga ln cepa lt halmpir ke semual orga ln. 

Talkizoit memiliki orga lnel berupal ribosom, retikulum endoplalsma l, mitokondrial, 

ba ldaln golgi da ln a lpikoplals. Setelalh sa lmpali di jalringa ln tertentu seperti palda l sistem 

sa lra lf pusalt, otot daln visera l, talkizoit a lkaln berubalh menjaldi braldizoit ya lng 

merupalka ln bentuk dormaln da lri Toxoplalsmal gondii daln menalnda lka ln balhwa l suda lh 

terjaldi infeksi kronis dallalm tubuh hospes. Bra ldizoit menyera lng intestinall kucing 

da ln bereplikalsi mengha lsilka ln mikroga lmet (sel kelalmin betinal) da ln malkroga lmet 

(sel kelalmin jalnta ln), kemudialn bersaltu da ln membentuk zigot. Tialp zigot ditutupi 

oleh dinding sel da ln kelua lr da lri intestina ll sebalga li ookista l tida lk bersporula lsi 

(unsporulalted oocyst).
13

 

 Sta ldium ookistal alda llalh staldium seksuall di tubuh hospes definitif ya lng 

terbentuk dalri proses ga lmetogonia l daln menga lndung zigot a ltalu sporon da ln 

dikelilingi dinding sel. Ookista l da lpa lt kelualr bersa lma l feses kucing da ln 

mengonta lminalsi talna lh daln a lir. Ookista l menjaldi infektif palda l suhu rua lnga ln 

selalma l 3-4 halri. Setelalh itu sporoblalst primer membelalh menjaldi dual sporoblalst 

da ln tialp sporobla lst alka ln menghalsilka ln empalt sporozoit. Ookistal ya lng menga lla lmi 

sporozoit disebut sporokista l da ln talha ln hingga l sa ltu ta lhun di talna lh. Sporokista l 

da lpalt ma lsuk ke da lla lm tubuh malnusia l a lta lupun hewa ln lalin ya lng berda lra lh pa lnals 

melallui beberalpa l jallur tralnsmisi.  Alpa lbilal ookista l infektif tertelaln oleh hospes, 

malka l ookistal alka ln pecalh di tralktus ga lstrointestinall ya lng a lkhirnya l mengelualrka ln 

sporozoit ya lng a lka ln berdiferensialsi menjaldi talkizoit 
13

. 
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2.1.5 Tralnsmisi Toksoplalsmosis 

Ma lnusia l dalpa lt tertulalr infeksi Toxoplalsmal gondii denga ln calral: 

1. Penulalra ln zoonosis, tertelalnnya l ookista l melallui konsumsi malkalna ln daln 

minumaln ya lng terkonta lminalsi feses kucing.
16

 

2. Penulalra ln melallui malka lna ln, tertelaln kista l jalringa ln melallui konsumsi 

da lging setenga lh ma ltalng a lta lu belum maltalng sempurna l.
16

 

3. Secalra l kongenita ll kepalda l ja lnin melallui plalsenta l ya lng terja ldi jikal ibunya l 

menga llalmi infeksi primer palda l sa la lt halmil.
15

 

4. Penulalra ln melallui tralnspla lntalsi orga ln da ln tralnsfusi da lra lh. 
16

 

2.1.6 Gejallal Klinis Infeksi Toksoplalsmosis  

Infeksi Toxoplalsmal gondii pa lda l oralng denga ln imunitals ya lng ba lik 

(immunocompetent) tidalk a lkaln menimbulkaln keluhaln a ltalu gejalla l tertentu altalu 

a lsimtomaltik.
13

  

Ma lnifestalsi toksopla lsmosis da lpa lt beralkibalt fa ltall jikal terjaldi pa lda l ibu 

ha lmil kalrenal dalpa lt menyeba lbka ln albortus, jalnin lalhir malti altalu balyi ya lng 

dilalhirkaln menunjukkaln talnda l-ta lnda l toksopla lsmosis seperti ensefallomielitis, 

ka llsifikalsi serebrall, korioretinitis, hidrosefa llus a ltalu mikrosefallus, da ln demalm 

disertali limfaldenitis sertal ga lnggua ln tumbuh kembalng pa lda l ba lyi. Toksopla lsmosis 

ya lng menyera lng ma ltal da lpa lt menyeba lbkaln retinokoroiditis dengaln geja llal 

fotofobial, nyeri ma ltal, pengliha ltaln ka lbur da ln kelualr a lir maltal terus menerus hingga l 

kebutala ln. Toksoplalsma l kulit dalpalt menyeba lbkaln rua lm malkulopa lpulalr ya lng mirip 

rua lm demalm tifus. Toksoplalsmal pa lru menyeba lbka ln pneumonial interstisiall da ln 

toksoplalsma l ja lntung menyeba lbka ln mioka lrditis sertal menyeba lbka ln hepa ltomegalli 

da ln splenomegalli.
3
 

Kucing ya lng terinfeksi Toxoplalsmal gondii memiliki malnifestalsi  infeksi 

sistemik daln infeksi usus. Kucing da lpa lt terinfeksi melallui tigal bentuk pa lralsit ini 

ya litu ookistal, ta lkizoit daln braldizoit.
13
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2.1.7 Dialgnosis  

Dia lgnosis toksopla lsmosis seca lral klinis sulit ditegalkka ln ka lrenal bialsa lnya l 

bersifalt a lsimtomaltik, kecualli didukung denga ln pemeriksalaln la lboraltorium denga ln 

mendeteksi alntibodi toksoplalsma l spesifik Ig (immunoglobulin), seperti IgM 

(immunoglobulin M) daln IgG (immunoglobulin G). IgM seba lga li pena lnda l infeksi 

a lkut ya lng diha lsilka ln setelalh 1 minggu terinfeksi daln memuncalk da lla lm 1 bula ln, 

seda lngka ln  IgG seba lga li mulali meningka lt dallalm 2 salmpali 3 bulaln.
17

 Contoh 

pemeriksalaln ya lng da lpa lt dilalkuka ln ya litu salbin feldmaln dye test, CFT 

(Complement Fixaltion Test), realksi Fluoresensi alntibodi, Indirect 

Hemalgglutinaltion Test, ELISAl (Enzyme Linked Immunosorbent A lssaly) da ln tes 

toksoplalsmin.
3
 ELISAl merupa lkaln gold stalndalrd untuk menega lkka ln dia lgnosis 

toksoplalsmosis.
18

 Pemeriksala ln mikroskopis histologis secalra l lalngsung, pungsi 

a ltalu otopsi jalringa ln orga ln penderital sertal pemeriksala ln jalringa ln dalri hewaln cobal 

ya lng diinokulalsi denga ln ba lha ln infektif.
3
 

Penulalra ln secalra l kongenitall infeksi Toxoplalsmal gondii dalri ibu ke alnalk 

da lpalt ditentukaln denga ln pemeriksalaln biomolekuler terhalda lp DNAl (Deoxyribo 

Nucleic Alcid) palralsit ya lng a lda l pa ldal ca liraln a lmnion.
12

 

2.1.8 Penaltallalksalnalaln Toksoplalsmosis 

Oba lt ya lng direkomendalsika ln da lla lm penalta llalksa lnala ln toksopla lsmosis 

a ldalla lh kombinalsi sulfona lmid daln pirimetalmin (dalra lprim) ya lng bekerjal sinergis 

denga ln mengha lmbalt p-alminobenzoic alcid daln folic-folinic alcid. Obalt ini 

diberikaln denga ln dosis pirimetalmin 200 mg/ha lri seba lga li loalding dose la llu 50- 70 

mg/ha lri ditalmbalh denga ln golonga ln sulfona lmid ya litu sulfaldialzin 1-1,5 mg empa lt 

ka lli sehalri ditalmbalh folinic alcid 10-25 mg untuk setialp dosis pirimetalmin. Jikal 

a llergi terhaldalp oba lt golonga ln sulfa l, ma lkal da lpa lt diga lnti  denga ln kombina lsi 

pirimetalmin daln klindalmisin.
13
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2.2  Pemeriksalaln Toxoplalsmal gondii paldal Kucing  

a. Metode Ralpid Dialgnostic Test 

Metode ini mengguna lka ln serum dalralh kucing ya lng di uji denga ln allalt ya litu 

Toxo Kit. Prinsip kerjalnya l a lda llalh denga ln memalnfala ltkaln realksi a lntibodi 

pa ldal sa lmpel dalralh kucing da ln alntigen ya lng diletalkkaln di palda l Toxo Kit. 

Ha lsil positif jika l ga lris ya lng kelua lr a ldallalh dua l ga lris da ln nega ltif jikal ha lnya l 

a ldal sa ltu ga lris ya lng kelua lr.
19

 

b. Metode Alpung 

Metode alpung merupa lkaln metode ya lng mengguna lka ln za lt penga lpung 

berupal ga lra lm jenuh ya lng berfungsi untuk menga lpungka ln ookista l ke 

permukala ln kalrenal bera lt jenis caliraln lebih tinggi da lri bera lt ookistal.
19

 

c. Metode Sedimentalsi  

Metode pemeriksala ln feses ini memalnfala ltka ln beralt jenis ya lng lebih rendalh, 

ya litu menjaldikaln pa lralsit mengendalp diba lwa lh.
20

 

2.3 Definisi Upalyal Preventif  

Da llalm ka lmus besa lr ba lhalsa l Indonesia l (KBBI) upa lya l dia lrtikaln seba lga li usa lha l 

kegia ltaln ya lng menga lra lhka ln tenalga l da ln pikiraln untuk mencalpa li sualtu tujualn. 

Secalra l umum pencegalha ln a ltalu preventif a ldalla lh tindalkaln ya lng dila lkuka ln sebelum 

peristiwal ya lng diduga l terjaldi, sehingga l peristiwal ta ldi dalpa lt dihindalri.
21

 

Rua lng lingkup keseha lta ln meliputi usalha l-usa lha l: 

1. Promotif (peningkalta ln kesehaltaln) 

2. Preventif (pencegalha ln penya lkit) 

3. Kura ltif (pengoba lta ln) 

4. Rehalbilitaltif (pemelihalrala ln kesehalta ln) 

Pencega lha ln penya lkit merupalkaln tindalka ln ya lng bertujualn mencegalh, 

menundal, membalsmi, menguralngi, meminimallisir penya lkit daln kecalca ltaln denga ln 

meneralpkaln sejumlalh intervensi ya lng telalh dibuktikaln efektif. Pencegalha ln 

penya lkit alda llalh melalkuka ln tindalka ln lebih alwa ll sebelum kejaldialn denga ln 
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mengguna lka ln la lngka lh-la lngka lh berdalsa lrka ln daltal a ltalu keteralnga ln ya lng bera lsa ll 

da lri halsil alna llisis / penga lma ltaln / penelitialn epidemiologi.
21

 

Berda lsa lrka ln perjallalna ln penya lkit, tindalka ln pencega lha ln terdiri altals tiga l 

tingka ltaln : 

1. Pencega lha ln primer (primalry prevention), ya litu palda l kealda laln 

dimalna l penya lkit belum terjaldi altalu belum dimulali ya lng diteralpka ln  

da llalm false pre-pa ltogenesis. 

2. Pencega lha ln sekunder (secondalry prevention), dilalkuka ln sa lalt proses 

penya lkit suda lh mulali memalsuki fa lse paltogenesis ta lpi malsih da llalm 

talha lp ringa ln a ltalu belum menunjukkaln alda lnya l geja llal. 

3. Pencega lha ln tersier (tertialry prevention), dimalna l proses penya lkit 

suda lh menimbulkaln gejallal da ln mungkin alka ln beralkhir (sembuh, 

menalhun, kelalinaln ya lng menetalp a ltalu kemaltialn). 

2.4 Upalyal Preventif Toxoplalsmosis 

Berikut beberalpal contoh perilalku upa lya l preventif toksoplalsmosis:  

 

1. Upalyal Preventif Pemelihalral Kucing Terhaldalp Toksoplalsmosis  

a. Mengguna lka ln AlPD (Alla lt Pelindung Diri)  seperti malsker daln 

sa lrung ta lnga ln sa la lt membersihkaln ka lnda lng kucing. 

b. Mencuci talnga ln setelalh kontalk lalngsung denga ln kucing, da lging 

mentalh, talna lh da ln lalinnya l ya lng memiliki kemungkina ln 

terkontalminalsi Toxoplalsmal gondii. 

c. Mencuci talnga ln denga ln sebelum malka ln. 

d. Ba lgi kelualrga l usia l produktif sebaliknya l melalkukaln tes TORCH 

(Toxoplalsmal Rubellal Cytomegallovirus Herpesvirus) sebelum 

merencalna lkaln untuk memiliki keturunaln sehingga l tidalk terjaldi 

infeksi palda l sa lalt kehalmilaln.
1
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2. Upalyal Preventif Toksopla lsmosis Terhaldalp Kucing Pelihalralaln 

a.  Rutin mengga lnti palsir kucing da ln membersihka ln balk pa lsir. 

b. Teraltur memalndikaln kucing. 

c. Upa lya lka ln tida lk a ldal tikus di lingkunga ln ruma lh untuk mencegalh 

kucing berburu tikus. Berikaln ma lkalna ln ya lng suda lh dimalsa lk 

a ltalupun malkalna ln jaldi untuk kucing ba lik ya lng berupa l malkalna ln 

ba lsa lh alta lupun malkalna ln kering.  

d. Rutin membersihkaln ka lnda lng kucing da ln lingkunga ln sekitalr 

ka lndalng. 
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2.5 Keralngkal Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.4 Keralngkal Teori 

Toxoplasma gondii  

Aseksual Seksual  

Upaya preventif 

toksoplasmosis

 Makan daging matang 

 Mencuci tangan, buah dan 

sayur sebelum makan 

 Menggunakan sarung tangan 

saat menyentuh tanah 

Manusia Ookista mengontaminasi 

tanah, air, buah dan sayur 

Hospes definitif (kucing) 

Hospes perantara (kista 

jaringan pada hewan 

mamalia dan burung) 

Bagi pemelihara kucing 

Infeksi sistemik dan 

infeksi usus 

 Rutin memandikan kucing 

 Tidak memberikan makanan mentah 

 Rutin mengganti pasir untuk kotoran 

kucing  

 Menggunakan APD saat membersihkan 

kandang dan kotoran kucing 

Bagi kucing peliharaan 

Feses kucing mengandung 

ookista 

Siklus hidup 
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2.6 Keralngkal konsep 

 

   Valrialbel independent           Valrialbel dependent 

 

 

 

  

 

Galmbalr 2.5 Keralngkal Konsep 

  

 

 

 

Keberadaan ookista 

Toxoplasma gondii pada 

feses kucing 

Upaya preventif 

toksoplasmosis 

pemelihara kucing 
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BAlB 3 

METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Definisi Operalsionall 

 

Talbel 3.1 Definisi Operalsiona ll 

Valrialbel  Definisi   Allalt Ukur Skallal 

Ukur  

Halsil  

Upa lya l preventif 

toksoplalsmosis 

pemelihalra l 

kucing 

Respon 

pemelihalra l 

kucing terhalda lp 

pencega lhaln 

toksoplalsmosis  

 Kuesioner Ordina ll Ba lik: Skor 76-

100% 

Cukup: Skor 56-

75% 

Kura lng: Skor  ≤ 

55% 

Kebera lda laln 

Toxoplalsmal 

gondii palda l 

feses kucing 

pelihalrala ln 

 

Sua ltu kegia ltaln 

melalkukaln uji 

untuk 

mengetalhui 

a ldalnya l 

Toxoplalsmal 

gondii palda l 

feses kucing  

 Mengguna lka ln 

mikroskop 

Nominall Positif : 

Ditemukaln 

minimall sa ltu 

ookistal da llalm 

seluruh lalpa lng 

pa lndalng  

Nega ltif : Tida lk 

ditemukaln 

ookistal da llalm 

seluruh lalpa lng 

pa lndalng 

 

 

3.2 Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini alda llalh a lnallitik observa lsiona ll denga ln pendekalta ln 

lalbora ltorik daln desalin cross sectionall. Penga lmbilaln dalta l upalya l preventif 

toksoplalsmosis pa lda l pemelihalra l kucing dila lkukaln denga ln mengguna lka ln 
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kuesioner daln pemeriksaln feses kucing mengguna lka ln metode sedimentalsi daln 

metode alpung ya lng dila lkuka ln di La lbora ltorium Palra lsitologi Fa lkulta ls Kedoktera ln 

Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral.  

3.3 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

3.3.1 Lokalsi Penelitialn 

Loka lsi penga lmbilaln salmpel dilalkuka ln di Kecalmalta ln Medaln Kota l. 

Pemeriksala ln ookistal Toxoplalsmal gondii dilalkuka ln di La lbora ltorium Palralsitologi 

Fa lkulta ls Kedokteraln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. 

3.3.2 Walktu Penelitialn 

Talbel 3.2 Wa lktu penelitialn 

NO Jenis Kegia lta ln 

                        2022                       2023 

 Bulaln 

6 7 8 9 10 11 12 1 

1 Persia lpaln Proposa ll         

2 Sida lng Proposa ll         

3 Ethicall Clealralnce         

4 Penelitialn          

5 Alna llisis Da lta l         

6 Penyusuna ln La lpora ln         

7 Presentalsi Ha lsil 

Penelitialn 

        

 

3.4 Populalsi daln Salmpel 

3.4.1 Populalsi Penelitialn 

Popula lsi dallalm penelitialn ini aldalla lh pemelihalra l kucing daln kucing 

pelihalrala ln di Keca lmaltaln Meda ln Kota l. 

3.4.2 Salmpel Penelitialn 

Penga lmbilaln sa lmpel dallalm penelitialn ini mengguna lka ln teknik purposive 

sa lmpling ya litu teknik penga lmbilaln sa lmpel dengaln kriterial tertentu. Salmpel dalri 
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penelitialn ini aldalla lh populalsi ya lng memenuhi kriterial inklusi da ln lolos dalri 

kriterial eksklusi. 

a. Kriterial Inklusi  

1. Pemelihalra l kucing ya lng telalh bersedial menjaldi responden. 

2. Bersedia l feses kucing pelihalrala lnnya l dia lmbil sebalga li sa lmpel. 

3. Semual jenis kucing pelihalrala ln sehalt.  

b. Kriterial Eksklusi 

1. Responden ya lng tida lk mengisi kuesioner denga ln lengka lp. 

2. Feses kucing suda lh mengering a lta lu terlallu lalma l. 

Sa lmpel merupalka ln perwalkilaln dalri popula lsi.
22

 Dallalm menentukaln ukuraln 

sa lmpel, peneliti mengguna lka ln Rumus Lemeshow: 

  
         

  
 

Ketera lnga ln : 

n = Jumlalh sa lmpel 

z = Nila li stalnda lr = 1.96 

p = Ma lksimall estimalsi 50% = 0.5 

d = allpha l (0,10) alta lu salmpling error = 10% 

Berda lsa lrka ln rumus diperoleh halsil jumlalh sa lmpel minimall ya lng 

dibutuhkaln dalla lm penelitialn ini alda llalh 96 responden dibulaltkaln menjaldi 100 

responden. 

3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Jenis daltal ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini alda llalh da ltal primer. Daltal 

primer aldallalh da ltal ya lng dia lmbil peneliti secalra l lalngsung da lri sumber da ltalnya l. 
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1. Kuesioner 

Kuesioner diberikaln secalral la lngsung kepa lda l pemilik kucing. Kuesioner ini 

terdiri dalri upalya l preventif toksoplalsmosis da lri pemelihalral kucing sertal 

perlalkua ln pemelihalra l kucing terhalda lp kucing pelihalra la ln.  

2. Pemeriksala ln La lbora ltorium Feses Kucing 

Pemeriksala ln lalboraltorium feses kucing dilalkuka ln untuk mengidentifikalsi 

ookistal Toxoplalsmal gondii.  

a. Pemeriksalaln feses kucing dengaln metode a lpung dilalkukaln dengaln calral 

sebalgali berikut :  

1. Sa lmpel berupal feses kucing ditimbalng seba lnya lk 2 gra lm denga ln 

mengguna lka ln timbalnga ln a lna llitik digitall 

2. Talmba lhkaln Na lCl jenuh sebalnya lk 30 ml da ln dialduk sa lmpali homogen. 

3. La lkuka ln penya lringa ln untuk memisalhkaln a lmpals feses 

4. Alir sa lringa ln tersebut ditualngka ln ke da llalm talbung sentrifus sa lmpali 

setinggi ba lta ls ta lbung sentrifus 

5. Disentrifuga lsi denga ln kecepaltaln 1500 rpm selalmal 5 menit. 

6. Talbung sentrifus diletalkka ln di alta ls ra lk denga ln posisi tega lk lurus, 

diteteskaln Na lCl jenuh denga ln pipet tetes sa lmpali permukala ln caliraln di 

da llalm talbung sentrifus menjaldi cembung, tempelkaln cover glalss di altals 

permukala ln ya lng cembung ta ldi denga ln ha lti-ha lti daln bialrkaln sela lmal 2-3 

menit. 

7. Selalnjutnya l letalkkaln dialta ls object glalss da ln diperiksal di balwa lh mikroskop 

denga ln pembesalra ln 100x.  

b. Pemeriksalaln feses kucing dengaln metode sedimentalsi dilalkukaln dengaln 

calral sebalgali berikut : 

1. Ca lmpurkaln feses denga ln a lqualdes hingga l menjaldi lalrutaln feses. 

2. La lruta ln feses di sentrifugalsi denga ln kecepaltaln 1500 rpm selalma l 5-10 

menit.  

3. Bua lng superna ltaln hingga l tersisa l filtralt, kemudialn talmba lhkaln a lqualdes 10 

ml daln sentrifuga lsi kemballi. 
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4. Alpa lbila l superna ltaln telalh jernih, bua lng supernalta ln selalnjutnya l a lduk filtra lt 

hingga l homogen. 

5. Almbil 1-2 tetes filtralt kemudialn letalkka ln dialta ls object glalss da ln tutup 

denga ln cover glalss.  

6. Periksa l mengguna lka ln mikroskop denga ln pembesalra ln 100x. 

 

3.6 Pengolalhaln daln Alnallisis Daltal 

Pengola lha ln da ltal dilalkukaln melallui talhalp-ta lhalp seba lga li berikut: 

a. Editing  

Merupa lkaln kegia ltaln untuk melalkukaln pemeriksalaln terhaldalp ketepaltaln 

da ln kelengkalpa ln dalta l. 

b. Coding 

Da ltal ya lng telalh terkumpul daln suda lh tepalt kelengkalpa lnnya l kemudialn 

diberi kode secalral malnua ll. Malnfa lalt dalri coding alda llalh untuk 

mempermudalh da ln mempercepalt sa lalt a lnallisis da ln entry daltal. 

c. Entry 

Da ltal dimalsukka ln ke progra lm pengola lha ln da ltal di komputer. 

d. Talbulalsi  

Penya ljia ln dalta l dallalm bentuk talbel daln gra lfik. 

e. Clealning daltal  

Da ltal ya lng suda lh dimalsukka ln ke progra lm komputer daln telalh disaljikaln 

dilalkuka ln pengecekaln kemballi untuk menghinda lri a ldalnya l kesa lla lhaln. 

f. Salving daltal 

Penyimpa lna ln dalta l ya lng sia lp diolalh daln dilalkuka ln a lnallisis lebih lalnjut. 

 

3.7 Alnallisis Dalta l  

a. Alna llisis Univa lria lt  

Dilalkuka ln pa lda l va lria lbel penelitialn untuk menjelalska ln ka lra lkteristik 

va lria lbel independent ya litu upa lya l preventif toksopla lsmosis da lri pemelihalral 

kucing da ln a lda lnya l ookista l Toxoplalsmal gondii pa ldal feses kucing 

pelihalrala ln.  
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b. Alna llisis Biva lria lt  

Alna llisis biva lria lt alda llalh a lna llisis dalta l ya lng dila lkuka ln untuk mencalri 

korelalsi a ltalu penga lruh a lntalra l dual va lria lbel altalu lebih ya lng diteliti. Uji 

sta ltistik ya lng diguna lka ln a ldalla lh uji Chi squa lre. Alna llisis da ltal biva lria lt pa ldal 

penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui hubunga ln va lria lbel independent 

ya litu upalya l preventif toksoplalsmosis denga ln va lria lbel dependent ya litu 

keberalda laln ookistal Toxoplalsmal gondii pa lda l feses kucing. 
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3.8 Allur Penelitialn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                        Galmbalr 3.1 Allur Penelitialn 
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ookista di feses kucing 

peliharaan 



 
 

23                       Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAlB 4 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 Halsil Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksa lnalka ln denga ln memberikaln kuesioner kepaldal 

pemelihalra l kucing di Keluralha ln Kota lmaltsum III, Kelura lhaln Mesjid, daln 

Kelura lha ln Telalda ln Ba lra lt, Keca lmaltaln Meda ln Kota l, Kota l Meda ln. Kemudia ln feses 

kucing pelihalrala ln dialmbil untuk dilalkuka ln pemeriksala ln di La lbora ltorium 

Pa lra lsitologi Fa lkultals Kedoktera ln Universitals Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. 

Penelitialn ini dilalkukaln pa lda l 100 pemeliha lral kucing ya lng telalh memenuhi kriterial 

inklusi daln lolos kriterial eksklusi. Ba lha ln penga lwet ya lng diguna lka ln pa lda l feses 

kucing a lga lr kondisi feses tetalp sta lbil daln relialbel talnpal mengura lngi kea lkura ltaln 

da llalm proses pemeriksala ln a ldalla lh formallin 10%.
23

  

Penelitialn ini sudalh mendalpaltkaln persetujualn kalji etik dalri Fa lkultals 

Kedoktera ln Universitals Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral Nomor 

883KEPK/FKUMSU/2022. 

4.1.1 Alnallisis Univalrialt 

Alna llisis univa lria lt dilalkuka ln untuk mengeta lhui distribusi frekuensi dalri 

va lria lbel dependent (keberalda la ln ookistal Toxoplalsmal gondii palda l feses kucing) 

da ln va lria lbel independent (upalya l preventif toksoplalsmosis pemelihalral kucing). 

 

Talbel 4.1 Distribusi Frekuensi Ha lsil Pemeriksa laln Toxoplalsmal gondii Pa lda l      

Feses Kucing 

Identifikalsi Toxoplalsmal gondii Jumlalh Persentalse (%) 

Positif 11 11% 

Nega ltif 89 89% 

Totall 100 100% 

 

Berda lsa lrka ln talbel 4.1 dialtals ha lsil penelitialn menunjukkaln balhwa l dalri 100 

sa lmpel penelitialn ya lng dila lkuka ln pemeriksala ln denga ln metode alpung da ln 

sedimentalsi terdalpa lt 11 sa lmpel positif (11%) ditemukaln ookistal  Toxoplalsma l 

gondii daln 89 sa lmpel negaltif (89%) Toxoplalsmal gondii.      
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Talbel 4.2 Distribusi Frekuensi Upa lya l Preventif Pemelihalra l Kucing 

Terhalda lp Kucing Pelihalra laln 

Valrialbel Independen 

Frekuensi Persentalse(%) 
Upalyal Preventif Toksoplalsmosis Pemelihalral 

Kucing 

Memelihalra l kucing di dalla lm kalnda lng khusus 

Ya l 

Tidalk 

68  

    32 

68% 

32% 

Mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln ketikal membersihkaln 

ka lndalng kucing 

Ya l 

Tidalk  

 

48 

52 

 

48% 

52% 

Mengguna lka ln ma lsker ketikal membersihka ln 

ka lndalng kucing 

Ya l 

Tidalk 

 

38 

62 

 

38% 

62% 

Mencuci talnga ln denga ln sa lbun a lntiseptik daln 

mengguna lka ln a lir menga llir setelalh membersihkaln 

ka lndalng kucing  

Ya l 

Tidalk 

 

 

60 

40 

 

 

60% 

40% 

Membersihkaln la lntali sekitalr ka lnda lng kucing ketika l 

talmpa lk kotor  

Ya l 

Tidalk 

 

67 

33 

 

67% 

33% 

Membersihkaln lalntali sekitalr kalnda lng denga ln 

calira ln alntiseptik 

Ya l 

Tidalk 

 

58 

42 

 

58% 

42% 

Mengguna lka ln malsker sa lalt membersihkaln kotoraln 

kucing  

Ya l  

Tidalk 

 

61 

39 

 

61% 

39% 

Mencuci talnga ln denga ln sa lbun a lntiseptik daln 

mengguna lka ln a lir menga llir  ketikal membersihkaln 

kotoraln kucing 

Ya l 

Tidalk 

 

 

89 

11 

 

 

89% 

11% 
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Menyedia lka ln ba lk pa lsir khusus untuk kotora ln 

kucing 

Ya l 

Tidalk 

 

78 

22 

 

78% 

22% 

Mengga lnti pa lsir kucing > 1 minggu seka lli 

Ya l 

Tidalk 

 

58 

42 

 

58% 

42% 

Membersihkaln kotoraln kucing di balk pa lsir 1 kalli 

seha lri 

Ya l 

Tidalk 

 

41 

59 

 

41% 

59% 

Mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln sa la lt membersihkaln 

ba lk palsir 

Ya l 

Tidalk 

 

58 

42 

 

58% 

42% 

Mengguna lka ln sa lbun a lntiseptik daln  a lir menga llir 

sa la lt membersihkaln balk kucing 

Ya l 

Tidalk 

 

69 

31 

 

69% 

31% 

Mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln ketika l membersihkaln 

kotoraln kucing  

Ya l 

Tidalk 

 

68 

32 

 

68% 

32% 

Membualng kotora ln kucing di tempalt sa lmpalh di 

lualr ruma lh  

Ya l 

Tidalk 

 

65 

35 

 

65% 

35% 

Mencuci talnga ln setelalh bermalin denga ln kucing 

Ya l 

Tidalk  

61 

39 

61% 

39% 

Membialrka ln kucing pelihalra la ln bermalin di hallalmaln 

lingkunga ln ruma lh   

Ya l 

Tidalk 

 

37 

63 

 

37% 

63% 

Memalndika ln  kucing  1 minggu seka lli 

Ya l 

Tidalk 

 

48 

52 

 

48% 

52% 

Mengguna lka ln sha lmpo khusus untuk bulu kucing 

ketikal memalndika ln kucing 

Ya l 

 

 

64 

 

 

64% 
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Tidalk 36 36% 

Memotong kuku kucing  2 minggu seka lli 

Ya l 

Tidalk 

 

46 

54 

 

46% 

54% 

Memberi malkaln kucing pelihalrala ln denga ln 

malka lna ln khusus kucing 

Ya l 

Tidalk 

 

72 

28 

 

72% 

28% 

Memberikaln malka lna ln mentalh (ikaln altalu dalging) 

pa ldal kucing pelihalra laln 

Ya l 

Tidalk 

 

 

66 

34 

 

 

66% 

34% 

Membialrka ln kucing pelihalra la ln berburu tikus  a ltalu 

binalta lng la lin  

Ya l 

Tidalk 

 

67 

33 

 

67% 

33% 

Berkonsulta lsi ke dokter hewa ln ketika l kucing 

terlihalt sa lkit 

Ya l 

Tidalk 

 

52 

48 

 

52% 

48% 

 

Dilihalt da lri talbel 4.2 balhwa l da lri 100 ora lng pemelihalra l kucing seba lnya lk 68 

ora lng (68%)  dialntalra lnya l memelihalra l kucing di dallalm ka lndalng khusus da ln 32 

ora lng (32%) tida lk memelihalra l kucing di da llalm ka lndalng khusus. Pemelihalra l 

kucing ya lng mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln sa la lt membersihkaln ka lndalng kucing 

ha lnya l 48 ora lng (48%) da ln ya lng mengguna lka ln ma lsker sa la lt membersihkaln 

ka lndalng kucing a lda l 38 ora lng (38%), mencuci talnga ln denga ln sa lbun a lntiseptik daln 

a lir mengallir 60 oralng (60%), membersihka ln lalntali sekitalr ka lndalng kucing 

seba lnya lk 67 oralng (67%) da ln 58 oralng (58%) ya lng membersihkaln lalntali denga ln 

calira ln alntiseptik. Untuk pengguna la ln ma lsker sala lt membersihkaln kotoraln kucing 

seba lnya lk 61 oralng (61%), da ln ya lng mencuci talnga ln denga ln sa lbun alntiseptik 

setelalh membersihkaln kotoraln kucing seba lnya lk 89 oralng (89%). Tidalk semual 

pemelihalra l kucing menyedia lka ln ba lk pa lsir khusus untuk kotora ln kucing, a lda l 

ora lng (22%) ya lng tida lk menyedia lka ln ba lk pa lsir, da ln seba lnya lk 37 ora lng (37%) 

pemelihalra l kucing ya lng membia lrkaln kucing pelihalrala lnnya l berma lin di halla lmaln 

lingkunga ln ruma lh, sedalngka ln ya lng memberi malka ln mentalh pa ldal kucing 
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pelihalrala ln alda l sebalnya lk 66 ora lng (66%) daln kucing pelihalra laln ya lng dibia lrkaln 

berburu tikus alda llalh sebalnya lk 67 ora lng (67%). 

Talbel 4.3 Distribusi Frekuensi Ha lsil Upa lya l Preventif Toksoplalsmosis 

Valrialbel N % 

Ba lik-               32 32% 

Cukup 20 20%  

Kura lng 48 48% 

Totall 100 100% 

 

Berda lsa lrka ln ta lbel 4.3 dialtals ha lsil da lri kuesioner upalya l preventif 

toksoplalsmosis ya lng diberika ln kepalda l pemelihalra l kucing dida lpaltkaln seba lnya lk 32 

ora lng (32%) termalsuk keda lla lm kaltegori balik da ln 20 ora lng (20%) terma lsuk 

kedalla lm kaltegori cukup daln 48 ora lng (48%) termalsuk kedallalm ka ltegori kuralng. 

4.1.2 Alnallisis Bivalrialt 

 Alna llisis biva lria lt mengguna lka ln uji Chi-squa lre untuk mengetalhui hubunga ln 

upa lya l preventif pemelihalral kucing terha lda lp toksoplalsmosis denga ln keberalda la ln 

ookistal Toxoplalsmal gondii pa lda l feses kucing pelihalra la ln dilihalt pa ldal ta lbel 

berikut:  

Talbel 4.4 Talbel Silalng upa lya l preventif pemelihalra l kucing terhaldalp 

toksoplalsmosis                                       denga ln kebera ldala ln ookistal pa lda l 

feses kucing  

Upa lya l 

preventif 

Ha lsil Pemeriksa laln Toxoplalsmal gondii Totall P 

Positif Nega ltif   

Ba lik-

Cukup 
0 52 52  

 (0%) (100%) (100%) 0,001 

Kura lng 11 37 48  

 (22,9%) (77,1%) (100%)  

 

Berda lsa lrka ln talbel silalng upa lya l preventif pemelihalra l kucing terhaldalp 

keberalda laln ookistal Toxoplalsmal gondii palda l feses kucing ya lng diga lmbalrka ln pa ldal 

talbel 4.4 menunjukkaln balhwa l pemelihalra l kucing ya lng mela lkukaln upalya l preventif 

ya lng tergolong da lla lm kaltegori balik-cukup halsilnya l tidalk dijumpali ookistal 
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Toxoplalsmal gondii pa ldal feses kucing peliha lrala lnnya l seda lngka ln pemelihalra l kucing 

denga ln ka ltegori kura lng seba lnya lk 11 ora lng (11%) terda lpa lt ookistal Toxoplalsma l 

gondii palda l feses kucing pelihalra la lnnya l. 

Untuk mengetalhui alpalka lh terdalpa lt hubunga ln upalya l preventif 

toksoplalsmosis ya lng dila lkuka ln pemelihalra l kucing terhalda lp kucing peliha lrala lnnya l 

denga ln keberalda laln ookista l Toxoplalsmal gondii paldal feses kucing pelihalra laln 

tersebut digunalka ln  alna llisis biva lrialt ya litu denga ln uji Chi squalre denga ln sya lra lt sel 

ya lng mempunya li nila li expected kuralng da lri 5 ma lksimall 20% da lri jumlalh sel. Jikal 

sya lra lt uji Chi squalre tidalk terpenuhi, malka l di palka li uji allternaltifnya l ya litu 

pengga lbunga ln sel.
24

  

 

4.2 Pembalhalsaln 

Pa lda l penelitialn ini pemeriksala ln ookista l Toxoplalsmal gondii palda l feses 

kucing dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln 2 metode ya litu metode sedimentalsi  da ln 

metode alpung ya lng bertujua ln untuk lebih meningkaltka ln sensitifitals. Ha lsil 

pemeriksalaln feses kucing pa lda l penelitia ln ini didalpa ltkaln ha lsil ya litu da lri 100 

sa lmpel ya lng diperiksa l 11 sa lmpel (11%) dialnta lralnya l positif menga lndung ookista l 

Toxoplalsmal gondii. Ha lsil penelitialn ini tidalk berbeda l jaluh denga ln penelitialn 

sebelumnya l ya lng dila lkukaln pa lda l talhun 2014 di Yogya lka lrta l ya lng mela lkukaln 

pemeriksalaln ookista l Toxoplalsmal gondii palda l feses kucing denga ln metode 

pemeriksalaln ya lng diguna lka ln a ldalla lh uji sedimentalsi ha lsil ya lng diperoleh da lri 116 

sa lmpel feses kucing didalpa ltkaln 11 sa lmpel (9,4%) positif  menga lndung ookista l 

Toxoplalsmal gondii.
25

 Penelitialn ya lng serupa l juga l dila lkukaln di Ka lbupa lten 

Alsa lha ln, denga ln metode alpung denga ln jumlalh sa lmpel feses kucing sebalnya lk 29 

sa lmpel ya lng dia lmbil secalral alca lk da lri perumalha ln di ka lbupalten tersebut daln 

ha lsilnya l ditemukaln 2 sa lmpel (6,89%) positif terinfeksi ookistal Toxoplalsmal 

gondii.
26

 

Kucing ya lng tingga ll di lingkunga ln denga ln kebersihaln ya lng kura lng, lebih 

ba lnya lk terinfeksi jikal dibalndingka ln denga ln kucing ya lng tingga ll di lingkunga ln 

denga ln kebersihaln ya lng ba lik. Kebersiha ln lingkunga ln ba lgi kucing bisa l dimula li 

da lri disedialka lnnya l ka lndalng tempalt kucing dipelihalra l, balk palsir da ln kebersihaln 
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kucing itu sendiri. Ka lndalng ya lng tida lk dibersihkaln ma lkal ookistal a lka ln menempel 

dikalnda lng da ln berpotensi menempel di tubuh kucing daln bisa l malsuk ketubuh 

malnusia l ya lng berkonta lk denga ln kucing tersebut.
5
 Penelitialn ya lng dila lkuka ln 

sebelumnya l pa lda l talhun 2020 di Sura lbalya l denga ln mengguna lka ln teknik 

wa lwa lncalra l, observa lsi da ln uji serologi pa ldal pemelihalral kucing di Sura lba lya l 

ha lsilnya l dida lpa lti infeksi toksoplalsmosis kronis sebesalr 62% terjaldi palda l 

pemelihalra l kucing denga ln sa lnitalsi ka lnda lng ya lng kura lng bersih da ln 91% terjaldi 

pa ldal pemelihalra l kucing denga ln hygiene peroralnga ln ya lng buruk
5
.  

Kuesioner ya lng diberika ln kepalda l responden untuk menilali upalya l preventif 

toksoplalsmosis terdiri dalri 24 pertalnya la ln. Fa lktor ya lng memiliki pelualng 

meningka ltkaln risiko toksoplalsmosis a lda llalh jalra lng membersihkaln balk palsir 

kucing, pemelihalra la ln kucing ya lng beba ls kelualr malsuk ruma lh, kucing dimalndika ln 

lebih dalri 1 kalli seminggu da ln dima lndikaln lebih dalri 1 bulaln seka lli. Kucing ya lng 

diberi malka ln ya lng ma lta lng da ln senalntialsa l tingga ll di rumalh pa ldal kenya lta lalnnya l 

sa lnga lt ja lralng terinfeksi toksoplalsmosis.
27

 

Da lpa lt dilihalt dalri talbel 4.2 balhwa l dalri 100 oralng pemelihalra l kucing 48 

(48%) dialntalra lnya l memalndikaln kucing 1 minggu seka lli da ln ya lng mengguna lka ln 

sha lmpo khusus untuk memalndika ln kucing. Sebalnya lk 61 responden (61%) 

mencuci talnga ln setela lh bermalin denga ln kucing da ln sisa lnya l 39 ora lng (39%) tida lk 

mencuci talnga ln setelalh bermalin denga ln kucing. 

Responden ya lng memotong kuku kucing 2 minggu seka lli seba lnya lk 46 

ora lng (46%) da ln sisa lnya l 54 ora lng (54%) tidalk memotong kuku kucing. sa lla lh sa ltu 

upa lya l da llalm mencega lh penyeba lra ln toksoplalsmosis a lda llalh denga ln membersihkaln 

kuku kucing sehingga l jikal alda l ookistal Toxoplalsmal gondii ya lng bersa lra lng di 

ba lwa lh kuku alka ln hilalng. 
5
 

Seba lnya lk 37 ora lng (37%) ya lng membialrka ln kucing pelihalrala ln bermalin di 

ha llalmaln rumalh da ln 67 oralng (67%) membialrka ln kucing pelihalra la ln berburu tikus 

a ltalu binaltalng la lin, ya lng ma lna l tikus merupalka ln sa llalh saltu hospes peralntalra l 

Toxoplalsmal gondii.
27

 

Responden da llalm penelitialn ini seba lnya lk 72 ora lng (72%) memberi kucing 

pelihalrala ln denga ln malka lnaln khusus kucing ka lrena l diralsa l lebih pralktis daln juga l 
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ka lndunga lnnya l sesua li denga ln kebutuha ln kucing. Pengguna la ln ma lkalna ln khusus 

kucing da lpalt mengura lngi risiko untuk tertulalr toksoplalsmosis ka lrenal memiliki 

kemalsa ln ya lng ba lik da ln ha lmpir semua l diproduksi pa lbrik, sehingga l kecil 

kemungkina ln terkontalminalsi ookista l pa lra lsit Toxoplalsmal gondii. Na lmun ba lnya lk 

juga l responden ya lng memberikaln malka lna ln mentalh palda l kucing pelihalrala ln ya litu 

seba lnya lk 66 ora lng  (66%).  Kucing ya lng sering diberi malkaln da lging menta lh alka ln 

lebih besalr risiko terinfeksi toksoplalsmosis, da lging ya lng tida lk dimalsa lk sa lmpali 

malta lng a ltalu dimalka ln mentalh dalpa lt menga lndung kista l a ltalu pseudokistal dalri 

Toxoplalsmal gondii. 

Responden ya lng menyedia lka ln balk palsir khusus untuk kotoraln kucing 

seba lnya lk 78 oralng (78%) da ln ya lng membua lng kotoraln kucing di balk palsir 1 kalli 

seha lri sebalnya lk 41 oralng (41%), sisa lnya l ya litu 59 oralng la linnya l (59%) alda l ya lng 

lalngsung membualng a ltalu membersihkaln begitu melihalt a ldal kotora ln di balk pa lsir 

da ln alda l juga l ya lng membualng kotora ln 2 ha lri sekalli alta lu lebih, daln 65 ora lng (65%) 

ya lng membualng kotora ln kucing di tempa lt sa lmpalh di lua lr rumalh. Kotora ln  kucing 

ya lng bera ldal bebals di talna lh alta lu di halla lmaln rumalh a lkaln mempermudalh 

penyeba lra ln ookistal Toxoplalsmal gondii ka lrenal dalpa lt termalka ln oleh hewaln lalin 

seperti alya lm a ltalupun da lpa lt terpijalk oleh malnusia l sehingga l menempel palda l sa lndall 

da ln menyeba lr ke lingkunga ln la lin, kotora ln kucing ya lng menumpuk balik di balk 

pa lsir alta lu di lingkunga ln lua lr bisa l menjaldi kering da ln membualt ookistal tertiup 

a lngin da ln mengonta lminalsi objek lalin seperti alir daln ta lnalma ln ya lng 

menga lkibaltka ln foodborne disealse alta lupun walterborne disealse.
5
 

Keja ldia ln toksoplalsmosis era lt kalitalnnya l denga ln sa lnitalsi lingkunga ln, kucing 

ya lng memiliki sa lnitalsi lingkunga ln ya lng buruk lebih ba lnya lk terinfeksi jikal 

dibalndingka ln denga ln kucing ya lng memiliki sa lnitalsi lingkunga ln ya lng ba lik. 
5
 

upa lya l preventif toksoplalsmosis terhalda lp lingkunga ln da lpa lt dimulali dalri 

menyedia lka ln kalnda lng khusus untuk kucing, da lla lm penelitialn ini 68 oralng (68%) 

menyedia lka ln ka lnda lng khusus kucing. ka lndalng tempalt kucing dipelihalra l juga l 

ha lrus diperhaltikaln kebersihalnnya l, jika l tidalk dibersihkaln malka l ookistal 

Toxoplalsmal gondii bisal menempel dikalnda lng ya lng da lpa lt mengena li kucing alta lu 

malnusia l setelalh berkontalk denga ln kucing a lta lu ka lnda lng, upa lya l la lin ya lng da lpa lt 
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dilalkuka ln untuk mencega lh penyeba lra ln ookistal ya litu denga ln membersihka ln lalntali 

sekitalr kalnda lng denga ln ca liraln a lntiseptik, sertal mencuci talnga ln denga ln a lir 

menga llir daln sa lbun ya lng menga lndung a lntiseptik setelalh membersihkaln ka lndalng 

kucing. 

Upa lya l preventif toksoplalsmosis ba lgi pemelihalral kucing itu untuk 

menghinda lri kontalminalsi ookistal seperti mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln sa la lt 

membersihkaln ka lndalng, pa lda l penelitialn ini pemelihalral kucing ya lng menera lpkaln 

ha ll tersebut alda llalh sebalnya lk 48 oralng (48%) mengguna lka ln malsker sa lalt 

membersihkaln kotoraln kucing 61 ora lng (61%).  Mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln 

ketikal membersihkaln kotora ln kucing seba lnya lk 58 ora lng (58%) da ln 89 ora lng 

(89%) ya lng mencuci talnga ln denga ln sa lbun alntiseptik setelalh membersihkaln 

kotoraln kucing, mencuci talnga ln a lrtinya l memutus maltal ra lntali pa lralsit ya lng suda lh 

menempel paldal talnga ln. Ta lnga ln a lda lla lh ba lgia ln tubuh ya lng pa lling ba lnya lk konta lk 

a ltalu bersentuhaln denga ln benda l la lin seperti memegalng sesua ltu da ln berjalba lt 

talnga ln.
28

 Alpa lbila l talnga ln ya lng suda lh tercemalr kumaln da ln pa lra lsit,  terkhususnya l 

ookistal, tidalk dicuci sebelum malka ln a lta lu memega lng ma lkalna ln malka l ookistal 

tersebut tersebut alka ln tertelaln.  

Kucing ya lng terinfeksi Toxoplalsmal gondii dalpa lt diberikaln a lntibiotik 

clindalmycin golonga ln malkrolidal. Oba lt ini dilalporkaln efektif terhalda lp 

toksoplalsmosis ya lng ma lna l a lkaln mengura lngi pelepalsa ln ookistal oleh kucing tetalpi 

tidalk untuk mengeliminalsi ookista l.
29

 Na lmun kucing ya lng terinfeksi Toksoplalsma l 

gondii sebaliknya l segera l diba lwal ke dokter hewaln untuk dilalkukaln pengoba ltaln 

ya lng sesua li. Dalri 100 oralng responden seba lnya lk 52 oralng (52%) ya lng membalwa l 

kucing pelihalra lalnnya l ke dokter hewa ln da ln sisa lnya l 48 ora lng tida lk membalwa l 

kucing pelihalra laln kedokter hewaln.  

Ha lsil pa lda l penelitialn ini didalpa ltkaln 89 sa lmpel feses kucing (89%) nega ltif 

a ltalu tidalk terdalpalt ookistal Toxopla lsmal gondii, sedalngka ln 11 sa lmpel feses kucing 

positif menga lndung ookista l Toxoplalsmal gondii. Kucing ya lng terinfeki 

Toxoplalsmal gondii seba liknya l segera l dilalkuka ln pengoba lta ln a ltalu berkonsultalsi 

kepalda l dokter hewaln selalin untuk keseha ltaln kucing juga l supalya l memutus 

tralnsmisi penya lkit kemalnusial, ibu halmil ya lng terinfeksi Toxoplalsmal gondii da lpalt 
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menyeba lbka ln Toksoplalsmosis Congenitall
30

  da ln palda l oralng denga ln 

immunocompromised da lpa lt menyeba lbka ln toksoplalsmosis serebri.
8
 

Pa lda l penelitialn ini pemelihalra l kucing ya lng meneralpka ln upalya l-upa lya l 

preventif ya lng telalh disebutkaln dialta ls, didalpaltka ln ya lng termalsuk kedalla lm 

ka ltegori balik, halsilnya l tidalk ditemui ookistal Toxoplalsmal gondii palda l feses 

kucing pelihalra lalnnya l.  

Ha lsil a lna llisis biva lrialt palda l talbel 4.4 ya lng a lwa llnya l dila lkukaln 

crosstalbulaltion talbel 3x2 daln ha lsilnya l tida lk memenuhi sya lra lt, ya litu tidalk boleh 

lebih dalri 20% ya lng nila li expected count nya l kura lng da lri 5. Untuk menga lta lsi ha ll 

tersebut malka l dilalkuka ln pengga lbunga ln sel menjaldi talbel 2x2 da ln halsilnya l 

memenuhi sya lra lt uji Chi squalre.  Ha lsil a lna llisis mengguna lka ln uji Chi-squalre 

denga ln talbel 2x2 didalpa ltkaln nilali p- vallue Alsymp. Sig (2-sided) continuity 

correction  sebesalr 0,001 nilali tersebut lebih kecil dalri 0,05 (0,001<0,05). Malkal 

bisa l disimpulkaln ba lhwa l terdalpa lt hubunga ln upa lya l preventif ya lng dila lkukaln 

pemelihalra l kucing terhalda lp kucing pelihalra laln denga ln  keberalda la ln ookistal 

Toxoplalsmal gondii palda l feses kucing peliha lrala ln. 
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BAlB 5 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

5.1 Kesimpulaln  

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn hubunga ln upa lya l preventif pemelihalra l kucing 

terhalda lp toksoplalsmosis denga ln kebera lda laln Toxoplalsmal gondii pa lda l kucing 

pelihalrala ln di Keca lmaltaln Meda ln Kota l. Ma lka l dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l : 

1. Distribusi frekuensi upalya l preventif toksoplalsmosis ya lng diberikaln kepaldal 

pemelihalra l kucing halsilnya l seba lnya lk 32 ora lng (32%) termalsuk keda llalm 

ka ltegori balik, 20 oralng (20%) termalsuk kedallalm kaltegori cukup daln 48 

ora lng (48%) termalsuk keda llalm kaltegori kura lng.  

2. Seba lnya lk 89 sa lmpel nega ltif (89%) altalu tida lk dijumpali ookistal Toxoplalsmal 

gondii palda l feses kucing pelihalra lalnnya l sedalngka ln pemelihalra l kucing 

denga ln ka ltegori kuralng seba lnya lk 11 oralng (11%) terda lpalt ookistal 

Toxoplalsma l gondii palda l feses kucing peliha lrala lnnya l. 

3. Terdalpa lt hubunga ln upalya l preventif ya lng dila lkukaln pemelihalra l kucing 

terhalda lp kucing pelihalrala ln denga ln  kebera ldala ln ookistal Toxoplalsmal gondii 

pa ldal feses kucing pelihalra laln. 

 

5.2 Salraln  

1. Peneliti berhalralp untuk penelitialn selalnjutnya l da lpa lt dilalkuka ln penelitialn 

besertal edukalsi mengenali toksoplalsmosis terhalda lp malsya lra lka lt alga lr 

menalmbalh wa lwa lsa ln da ln pengetalhua ln malsya lra lka lt mengenali 

toksoplalsmosis da ln da lpa lt meningka ltka ln peneralpa ln upa lya l preventif ba lgi 

pemelihalra l kucing untuk kucing pelihalra la lnnya l. 

2. Ba lgi ma lsya lra lka lt ya lng memelihalra l kucing a lga lr lebih memperhaltikaln 

kebersihaln daln Keseha ltaln kucing, a lga lr infeksi Toxoplalsmal gondii tidalk 

meluals.  

3. Ha lsil penelitialn dalpa lt diguna lka ln sebalga li pengembalnga ln pengeta lhualn 

da llalm pendidikaln daln menjaldi pelengkalp balha ln balca laln tentalng hubunga ln 
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upa lya l preventif toksoplalsmosis pemeliha lral kucing denga ln keberalda la ln 

ookistal Toxoplalsmal gondii pa ldal kucing pelihalrala ln. 
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LAlMPIRAlN 

 

Lalmpiraln 1. Lembalr Penjelalsaln 

LEMBAlR PENJELAlSAlN KEPAlDAl RESPONDEN PENELITIAlN 

Alssa lla lmual’la likum Wr.Wb  

Na lmal sa lya l Helvi Ra lma ldha lni ya lng seda lng menja llalnka ln progra lm studi S1 

di Fa lkulta ls Kedoktera ln Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. Sa lya l seda lng mela lkukaln 

penelitialn dengaln judul “Hubunga ln Upa lya l Preventif Pemelihalra l Kucing Terhalda lp 

Toksoplalsmosis denga ln Kebera lda la ln Toxoplalsmal gondii pa ldal Kucing Pelihalra laln 

di Keca lmaltaln Meda ln Kota l”. 

Tujualn penelitialn ini untuk mengeta lhui untuk mengeta lhui balga lima lnal 

hubunga ln upa lya l preventif pemelihalra l kucing terhalda lp toksopla lsmosis denga ln 

keberalda laln Toxoplalsmal gondii palda l kucing pelihalrala ln di Keca lmaltaln Meda ln 

Kota l. Penelitialn ini dilalkukaln denga ln ca lra l responden alkaln mengisi da ltal priba ldi 

pa ldal lembalr persetujualn seba lga li responden daln sela lnjutnya l responden a lka ln 

mengisi kuesioner. Ha lsil kuesioner ya lng tela lh diisi alka ln sa lya l kumpulka ln da ln 

a lkaln sa lya l la lkukaln pengola lha ln daltal kemudialn penga lmbilaln feses kucing untuk 

dilalkuka ln pemeriksala ln di lalboraltorium. 

Pa lrtisipalsi pemelihalra l kucing bersifalt suka lrelal daln ta lnpal a lda lnya l pa lksa la ln. 

Setialp dalta l palda l penelitialn ini alkaln dira lhalsia lka ln daln halnya l diguna lka ln untuk 

kepentingaln penelitialn ini. Untuk penelitialn ini responden tidalk a lkaln dikenalka ln 

bialya l a lpa lpun, a lpalbilal membutuhkaln penjelalsa ln malka l dalpa lt menghubungi sa lya l : 

Na lmal     : Helvi Ra lma ldha lni 

Alla lma lt    : Jl. Gedung Alrca l 

No Hp    : 085269788102 

Terimal ka lsih sa lya l uca lpka ln kepalda l responden ya lng telalh ikut 

berpalrtisipalsi pa lda l penelitialn ini. Pa lrtisipa lsi responden sekallialn a lka ln berguna l 

ba lgi ilmu pengetalhua ln. 
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 Peneliti 

 

 

       Helvi Ra lmaldha lni 

Lalmpiraln 2. Lembalr Penjelalsaln 

LEMBAlR PERSETUJUAlN (INFORMED CONSENT) 

Sa lya l ya lng berta lnda l talnga ln diba lwa lh ini:  

Na lmal  :  

Alla lma lt :  

No. Hp  :  

Menya lta lka ln bersedial menjaldi responden kepalda l 

Na lmal  : Helvi Ra lma ldha lni 

NPM : 1908260083  

Insta lnsi  : Fa lkulta ls Kedoktera ln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral  

    Uta lral. 

Da llalm ralngka l berpa lrtisipalsi penelitialn denga ln judul “Hubunga ln Upa lya l 

Preventif Pemelihalra l Kucing Terha ldalp Toksoplalsmosis denga ln Kebera ldala ln 

Toxoplalsmal gondii palda l Kucing Pelihalra la ln di Kecalma ltaln Meda ln Kota l”. denga ln 

ini salya l menya lta lkaln bersedial denga ln suka lrelal menjaldi subjek penelitialn tersebut. 

jikal sewa lktu-wa lktu ingin berhenti, sa lya l berhalk untuk tidalk melalnjutkaln 

keikutsertala ln sa lya l terhalda lp penelitialn ini talnpa l sa lnksi a lpalpun.  

 

Meda ln, …………2022 

 

 

(………………………) 
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Lalmpiraln 3. Kuesioner Upalyal Preventif Toksoplalsmosis 

No Pernya lta la ln Ya l Tidalk 

1 Sa lya l memelihalra l kucing di dalla lm kalnda lng khusus   

2 Sa lya l mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln ketika l membersihkaln 

ka lndalng kucing 
  

3 Sa lya l mengguna lka ln malsker ketikal membersihka ln 

ka lndalng kucing 
  

4 Sa lya l mencuci talnga ln denga ln sa lbun alntiseptik daln 

mengguna lka ln a lir menga llir setelalh membersihkaln 

ka lndalng kucing  

  

5 Sa lya l membersihkaln la lntali sekitalr ka lnda lng kucing ketika l 

talmpa lk kotor  
  

6 Sa lya l membersihkaln lalntali sekitalr ka lndalng denga ln ca liraln 

a lntiseptik  
  

7 Sa lya l mengguna lka ln ma lsker sa la lt membersihka ln kotoraln 

kucing  
  

8 Sa lya l mencuci talnga ln denga ln sa lbun alntiseptik daln 

mengguna lka ln a lir menga llir  ketikal membersihka ln kotoraln 

kucing 

  

9 Sa lya l menyedia lkaln ba lk pa lsir khusus untuk kotoraln kucing   

10 Sa lya l mengga lnti pa lsir kucing > 1 minggu seka lli   

11 Sa lya l membersihkaln kotoraln kucing di ba lk palsir 1 kalli 

seha lri 
  

12 Sa lya l mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln sa la lt membersihkaln ba lk 

pa lsir 
  

13 Sa lya l mengguna lka ln sa lbun alntiseptik daln  alir menga llir 

sa la lt membersihkaln balk kucing 
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14  Sa lya l mengguna lka ln sa lrung ta lnga ln ketikal membersihkaln 

kotoraln kucing 
  

15 Sa lya l membualng kotora ln kucing di tempalt sa lmpalh di lualr 

rumalh 
  

16 Sa lya l  mencuci talnga ln setelalh bermalin denga ln kucing    

17 Sa lya l membialrka ln kucing pelihalra laln sa lya l bermalin di 

ha llalmaln lingkunga ln rumalh sa lya l  
  

18 Sa lya l memalndika ln  kucing  1 minggu seka lli   

19 Sa lya l mengguna lka ln sha lmpo khusus untuk bulu kucing 

ketikal memalndika ln kucing 
  

20 Sa lya l memotong kuku kucing  2 minggu sekalli   

21 sa lya l memberi malka ln kucing pelihalra la ln sa lya l denga ln 

malka lna ln khusus kucing 
  

22 Sa lya l memberikaln ma lkalna ln mentalh (ika ln a ltalu da lging) 

pa ldal kucing pelihalra laln sa lya l 
  

23 Sa lya l membialrkaln kucing pelihalrala ln sa lya l  berburu tikus  

a ltalu binalta lng la lin 
  

24 Sa lya l berkonsultalsi ke dokter hewaln ketika l kucing salya l 

terlihalt sa lkit 
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Lalmpiraln 4. Ethicall clealralnce 
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Lalmpiraln 5. Suralt Mohon Izin Penelitialn dalri Falkultals Kedokteraln 

Universitals Muha lmmaldiyalh Sumalteral Utalral 
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Lalmpiraln 6. Sura lt Mohon Izin Penelitialn dalri Pemerintalh Kotal Medaln  
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Lalmpiraln 7. Sura lt Mohon Izin Selesali Penelitialn  
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Lalmpiraln 8. Proses Daltal SPSS 

 

pertalnya la ln1 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 32 32.0 32.0 32.0 

Yal 68 68.0 68.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln2 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 52 52.0 52.0 52.0 

Yal 48 48.0 48.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln3 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 62 62.0 62.0 62.0 

Yal 38 38.0 38.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln4 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 40 40.0 40.0 40.0 

Yal 60 60.0 60.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln5 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 33 33.0 33.0 33.0 

Yal 67 67.0 67.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 



47 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

pertalnya la ln6 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 42 42.0 42.0 42.0 

Yal 58 58.0 58.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln7 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 39 39.0 39.0 39.0 

Yal 61 61.0 61.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln8 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 11 11.0 11.0 11.0 

Yal 89 89.0 89.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln9 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 22 22.0 22.0 22.0 

Yal 78 78.0 78.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln10 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 42 42.0 42.0 42.0 

Yal 58 58.0 58.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  
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pertalnya la ln11 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 59 59.0 59.0 59.0 

Yal 41 41.0 41.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln12 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 42 42.0 42.0 42.0 

Yal 58 58.0 58.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln13 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 31 31.0 31.0 31.0 

Yal 69 69.0 69.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln14 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 32 32.0 32.0 32.0 

Yal 68 68.0 68.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln15 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 35 35.0 35.0 35.0 

Yal 65 65.0 65.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  
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pertalnya la ln16 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 39 39.0 39.0 39.0 

Yal 61 61.0 61.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln17 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 63 63.0 63.0 63.0 

Yal 37 37.0 37.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln18 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 52 52.0 52.0 52.0 

Yal 48 48.0 48.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln19 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 36 36.0 36.0 36.0 

Yal 64 64.0 64.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln20 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 54 54.0 54.0 54.0 

Yal 46 46.0 46.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  
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pertalnya la ln21 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 28 28.0 28.0 28.0 

Yal 72 72.0 72.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln22 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 34 34.0 34.0 34.0 

Yal 66 66.0 66.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln23 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 33 33.0 33.0 33.0 

Yal 67 67.0 67.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 

pertalnya la ln24 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Tidalk 48 48.0 48.0 48.0 

Yal 52 52.0 52.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 
 

Calse Processing Summa lry 

 

Calses 

Vallid Missing Totall 

N Percent N Percent N Percent 

kaltegori * halsil_t_gondii 100 100.0% 0 0.0% 100 100.0% 
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Crosstalbulaltion ta lbel 3x2  

 

halsil_t_gondii 

Totall 0 1 

kaltegori balik Count 32 0 32 

Expected Count 28.5 3.5 32.0 

% within kaltegori 100.0% 0.0% 100.0% 

% within halsil_t_gondii 36.0% 0.0% 32.0% 

% of Totall 32.0% 0.0% 32.0% 

cukup Count 20 0 20 

Expected Count 17.8 2.2 20.0 

% within kaltegori 100.0% 0.0% 100.0% 

% within halsil_t_gondii 22.5% 0.0% 20.0% 

% of Totall 20.0% 0.0% 20.0% 

kuralng Count 37 11 48 

Expected Count 42.7 5.3 48.0 

% within kaltegori 77.1% 22.9% 100.0% 

% within halsil_t_gondii 41.6% 100.0% 48.0% 

% of Totall 37.0% 11.0% 48.0% 

Totall Count 89 11 100 

Expected Count 89.0 11.0 100.0 

% within kaltegori 89.0% 11.0% 100.0% 

% within halsil_t_gondii 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Totall 89.0% 11.0% 100.0% 

 

Crosstalbulaltion ta lbel 2x2 

 

Tgondii 

Totall negaltif positif 

upalyalpreventif Balik-

Cukup 

Count 52 0 52 

Expected Count 46.3 5.7 52.0 

% within upalyalpreventif 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Tgondii 58.4% 0.0% 52.0% 

% of Totall 52.0% 0.0% 52.0% 

Kuralng Count 37 11 48 

Expected Count 42.7 5.3 48.0 

% within upalyalpreventif 77.1% 22.9% 100.0% 

% within Tgondii 41.6% 100.0% 48.0% 

% of Totall 37.0% 11.0% 48.0% 

Totall Count 89 11 100 
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Expected Count 89.0 11.0 100.0 

% within upalyalpreventif 89.0% 11.0% 100.0% 

% within Tgondii 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Totall 89.0% 11.0% 100.0% 
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Lalmpiraln 9 Halsil Pemeriksalaln Toxoplalsmal gondii 

Nomor 

Sediala ln Feses 

Kucing 

Metode Pemeriksala ln Feses 

Alpung Sedimentalsi 

1 - - 
2 - - 
3 - - 
4 + + 
5 - - 
6 - - 

7 - - 
8 - - 
9 - - 
10 - - 
11 + + 
12 - - 
13 + + 
14 - - 

15 - - 
16 - - 
17 - - 
18 - - 
19 - - 
20 - - 
21 - - 

22 - - 
23 - - 
24 - - 
25 - - 
26 - - 
27 - - 
28 - - 
29 - - 

30 - - 
31 - - 
32 - - 
33 - - 
34 - - 
35 - - 
36 - - 

37 - - 
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38 - - 

39 - - 
40 - - 

41 - - 
42 - - 
43 - - 
44 - - 
45 - - 
46 - - 
47 - - 
48 - - 

49 - - 
50 - - 
51 - - 

52 +  + 
53 - - 
54 - - 
55 - - 

56 - - 
57 - - 
58 - - 
59 + + 
60 - - 
61 - - 
62 - - 
63 - - 

64 - - 
65 - - 
66 - - 
67 - - 
68 - - 
69 - - 
70 + + 

71 - - 
72 - - 
73 - - 
74 - - 
75 + + 
76 - - 
77 - - 
78 - - 

79 - - 
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80 - - 

81 + + 
82 - - 

83 - - 
84 + + 
85 - - 
86 - - 
87 - - 
88 - - 
89 - - 
90 + + 

91 - - 
92 + + 
93 - - 

94 - - 
95 - - 
96 - - 
97 - - 

98 - - 
99 - - 
100 - - 
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Lalmpiraln 10. Dokumentalsi 
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Lalmpiraln 12. Alrtikel Publikalsi 

HUBUNGAlN UPAlYAl PREVENTIF PEMELIHAlRAl KUCING  

TERHAlDAlP  TOKSOPLAlSMOSIS  DENGAlN KEBERAlDAlAlN 

TOXOPLAlSMAl GONDII PAlDAl KUCING PELIHAlRAlAlN DI 

KECAlMAlTAlN MEDAlN KOTAl 

Helvi Ralmaldhalni
1
, Nurfaldly

2
, Iqrinal Widyal Zalhalral

3
, Hendral Sutysnal

4 

1
Fa lkulta ls Kedokteraln, Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

2
Depa lrtemen Palra lsitologi, Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lra l 

 

Korespondensi : Nurfa ldly 

Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

 

AlBSTRAlK  

Laltalr Belalkalng : Toksopla lsmosis merupa lkaln penya lkit ya lng diseba lbka ln 

oleh Toxoplalsmal gondii. Tra lnsmisi Toxoplalsmal gondii da lpa lt terjaldi melallui dual 

calra l ya litu tralnsmisi vertikall daln horizontall. Tralnsmisi vertikall terjaldi ketikal 

talkizoit ma lsuk melallui plalsental sela lmal keha lmilaln, seda lngka ln tra lnsmisi horizonta ll 

terjaldi alkibalt salla lh sa ltunya l denga ln termalka ln ookistal ya lng bera lsa ll dalri feses 

kucing ya lng terinfeksi Toxoplalsmal gondii. Kebialsa la ln memelihalra l kucing 

merupalka ln sa llalh sa ltu fa lktor risiko toksoplalsmosis pa lda l ma lnusia l. Oleh kalrena l itu 

perlu dilalkuka ln upa lya l preventif pemelihalra l kucing terha ldalp toksopla lsmosis. 

Tujualn:  Untuk mengeta lhui hubunga ln upalya l preventif pemelihalra l kucing 

terhalda lp toksoplalsmosis denga ln kebera lda laln Toxoplalsmal gondii pa lda l kucing 

pelihalrala ln di Keca lmaltaln Meda ln Kota l. Metode: Jenis penelitialn ini aldallalh a lna llitik 

observa lsiona ll denga ln pendeka ltaln la lbora ltorik daln desa lin cross sectionall. 

Penga lmbilaln da ltal upa lya l preventif toksoplalsmosis dila lkukaln denga ln pemberialn 

kuesioner kepalda l pemelihalral kucing da ln pemeriksaln feses kucing pelihalra laln 

dilalkuka ln di La lbora ltorium Palra lsitologi Fa lkulta ls Kedokteraln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. Pemeriksa la ln dilalkukaln denga ln mengguna lka ln 

metode alpung da ln sedimentalsi. Dalta l dia lnallisis denga ln mengguna lka ln a lnallisis 

univa lria lt daln alna llisis biva lrialt denga ln uji Chi squalre. Halsil : Didalpa ltkaln 

pemelihalra l kucing ya lng mela lkukaln upa lya l preventif ya lng tergolong da lla lm 

ka ltegori balik-cukup seba lnya lk 52 sa lmpel (52%) ha lsilnya l tida lk dijumpali ookistal 

Toxoplalsmal gondii pa ldal feses kucing peliha lrala lnnya l seda lngka ln pemelihalra l kucing 

ya lng melalkuka ln upa lya l preventif tergolong kura lng seba lnya lk 48 sa lmpel (48%) 

dialnta lralnya l dijumpali sebalnya lk 11 salmpel (11%) terdalpa lt ookistal Toxoplalsma l 

gondii paldal feses kucing pelihalrala lnnya l. Kesimpulaln : Pemelihalra l kucing ya lng 

melalkukaln upa lya l preventif tergolong kura lng seba lnya lk 11 sa lmpel (11%) 

didalpa ltkaln ookista l Toxoplalsmal gondii pa lda l feses kucing pelihalra la lnnya l.  

Kaltal kunci : Feses, kucing, malnusial, ookistal,  Toxoplalsmal gondii  

 

Korespondensi: Nurfa ldly, FK UMSU, E-malil: nurfa ldly@umsu.a lc.id 

mailto:nurfadly@umsu.ac.id
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THE RELAlTIONSHIP BETWEEN PREVENTIVE EFFORTS OF CAlT 

CAlREING WITH TOXOPLAlSMOSIS WITH THE EXISTENCE OF 

TOXOPLAlSMAl GONDII IN CAlT CAlTS IN MEDAlN KOTAl DISTRICT 

 

Helvi Ralmaldhalni
1
, Nurfaldly

2
, Iqrinal Widyal Zalhalral

3
, Hendral Sutysnal

4 

 

1
Falculty of Medicine, Muhalmmaldiyalh University of  Sumalteral Utalral 

2
Depalrtment of Palralsitology, Muhalmmaldiyalh University of Sumalteral Utalral  

 

Corresponding A luthor : Nurfaldly 

Muhalmmaldiyalh University of Sumalteral Utalral 

 

AlBSTRAlCT  

Balckground : Toxoplalsmosis is al disealse calused by Toxoplalsmal gondii. 

Tralnsmission of Toxoplalsmal gondii caln occur in two walys, nalmely verticall alnd 

horizontall tralnsmission. Verticall tralnsmission occurs when talchyzoites enter 

through the plalcental during pregnalncy, while horizontall tralnsmission occurs due 

to ingestion of oocysts originalting from calt feces infected with Toxoplalsmal 

gondii. The halbit of keeping calts is al risk falctor for toxoplalsmosis in humalns. 

Therefore it is necessalry to calrry out preventive mealsures for calt keepers algalinst 

toxoplalsmosis. Purpose: To determine the relaltionship between preventive efforts 

by calt keepers algalinst toxoplalsmosis alnd the presence of Toxoplalsmal gondii in 

domestic calts in Medaln Kotal District. Methods: This type of resealrch is 

observaltionall alna llytic with al lalboraltory alpproalch alnd al cross-sectionall design. 

Daltal collection on preventive efforts to toxoplalsmosis wals calrried out by giving 

questionnalires to calt owners alnd exalmining pet calt feces alt the Palralsitology 

Lalboraltory, Falculty of Medicine, Muhalmmaldiya lh University, North Sumaltral. 

Exalminaltion wals calrried out using the floalting alnd sedimentaltion method. Daltal 

were alnallyzed using univalrialte alnallysis alnd bivalrialte alnallysis with the Chi 

squalre test. Results: It wals found thalt 52 salmples (52%) of calt keepers who malde 

preventive efforts were included in the good-enough caltegory, the result wals thalt 

Toxoplalsmal gondii oocysts were not found in their pet calt feces, while calt keepers 

who calrried out preventive mealsures were clalssified als lalcking, 48 salmples 

(48%) of them 11 salmples (11%) found Toxoplalsmal gondii oocysts in their pet 

ca lt's feces. Conclusion: Calt keepers who calrry out preventive mealsures alre 

clalssified als lalcking, with 11 salmples (11%) halving Toxoplalsmal gondii oocysts in 

their pet calt's feces. 

Keywords : Calts, feces, humalns, oocysts, Toxoplalsmal gondii 

 

Correspondence: Nurfa ldly, Medicine Fa lculty Of Muha lmma ldiya lh University of 

Suma lteral Utalra l, E-ma lil: nurfa ldly@umsu.a lc.id 

mailto:nurfadly@umsu.ac.id
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PENDAlHULUAlN   

 

Toksoplalsmosis merupalka ln 

penya lkit ya lng diseba lbka ln oleh 

Toxoplalsmal gondii.
1
 Toxoplalsmal 

gondii alda llalh protozoa l obliga lt 

intralseluler.
2
 Infeksi Toxoplalsmal 

gondii dalpa lt menyeba lbka ln ga lnggua ln 

sistem salralf pusa lt, ga lnggua ln maltal 

ba lhkaln kebutala ln, menyera lng 

berbalga li orga ln seperti palru, limpal, 

ha lti, daln otot jalntung, serta l  kelalinaln 

kongenita ll.
3
 

World Hea llth Orgalnizaltion 

(WHO) menyebutka ln setenga lh da lri 

penduduk dunial (± 2 milialr) 

terinfeksi Toxoplalsmal gondii. Di 

Almerika l Serika lt, sekitalr  22,5% 

penduduknya l sela lmal 12 ta lhun 

teralkhir  telalh terinfeksi 

toksoplalsmosis. Di Alsia l, a lngka l 

kejaldialn tertinggi toksopla lsmosis 

ditemukaln di Indonesial ya lng 

mencalpali 60% daln Ma lla lysia l 49%.
4
 

Infeksi ini sering ditemukaln di 

da leralh tropis daln menunjukkaln 

a lngka l kejaldia ln ya lng tinggi. 

Indonesia l sendiri sebalga li nega lral 

tropis memiliki balnya lk perma lsa llalhaln 

penya lkit ya lng bersifa lt endemik.
1
 

Seba lraln infeksi Toxoplalsmal gondii 

di Indonesia l terjaldi di beberalpal 

da leralh ya litu 58% di Sula lwesi Uta lral, 

51% di Jalwa l Ba lra lt, 31% di 

Ka llima lntaln Selaltaln, 27% di 

Sula lwesi Tengalh, 20% di 

Yogya lka lrta l, 16% di Pallu, 10-12% di 

Jalka lrtal, 9% di Sumalteral Utalra l,  9% 

di Sura lba lya l, 3% di Ka llima lntaln Ba lra lt  

da ln 2% di Boyola lli.
5
  

Tralnsmisi Toxoplalsmal gondii 

da lpalt terjaldi melallui dual calra l ya litu 

secalra l vertika ll daln horizonta ll. 

Tralnsmisi secalra l vertika ll terjaldi 

ketikal talkizoit malsuk melallui 

plalsenta l selalmal kehalmilaln, 

seda lngka ln tra lnsmisi secalral 

horizonta ll terjaldi a lkibalt tertelalnnya l 

ookistal alta lu mengonsumsi dalging 

ya lng menga lndung bra ldizoit altalu 

kistal ja lringa ln ya lng tida lk dima lsalk 

denga ln sempurna l, tra lnsplalntalsi 

orga ln da ln tra lnsfusi da lra lh.
6
 Fa lktor 

risiko terjaldinya l toksopla lsmosis 

seperti salnitalsi lingkunga ln ya lng 

buruk, sosia ll ekonomi rendalh, iklim 

tropis, konsumsi da lging menta lh a ltalu 

kura lng ma ltalng da ln kebia lsa laln 

memelihalral kucing.
7
 

Infeksi Toxoplalsmal gondii 

umumnya l tida lk menimbulkaln geja llal, 

na lmun dalpalt beralkibalt faltall jikal 

terjaldi paldal ibu halmil daln pa lsien 

immunocompromised.
5
 Ibu ha lmil 

denga ln toksoplalsmosis da lpa lt 

menyeba lbka ln kerusalka ln orga ln daln 

sistem salra lf pa ldal ba lyi ya lng 

dikalndungnya l. Infeksi Toxoplalsmal 

gondii umumnya l da lpa lt menyeba lbkaln 

a lbortus a ltalu ja lnin lalhir malti, pa ldal 

trimester teralkhir keha lmilaln da lpa lt 

menga lkibaltka ln balyi menga llalmi 

ensefallomielitis, kallsifikalsi serebrall, 

korioretinitis, hidrosefallus daln 

mikrosefallus.
1
 Pa lda l pa lsien 

immunocompromised seperti 

penderital ka lnker daln HIV/AlIDS 

(Humaln Immunodeficiency Virus / 

A lcquired Immunodeficiency) 

cenderung menga llalmi penurunaln 

jumlalh CD4 (Cluster of 

differentialtion 4)   ya lng da lpa lt 

menyeba lbka ln rea lktivalsi 

toksoplalsmosis da ln a lkhirnya l 

menga llalmi toksoplalsmosis serebri. 
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Da llalm sebualh penelitialn di Bra lzil 

dimalna l dikaltalka ln balhwa l ralta l-ra ltal 

jumlalh CD4 palsien toksoplalsmosis 

serebri alda llalh 64,2 sel/μL.
6
 Sela lin itu 

infeksi Toxoplalsmal gondii juga l da lpa lt 

menyeba lbka ln ensefa llopalti, 

meningoensefallitis, lesi serebrall ya lng 

menga lkibaltka ln keluhaln neurologis 

seperti kebingunga ln, ga lnggua ln 

koordinalsi da ln kejalng.
8
 

Penelitialn ya lng dila lkukaln di 

Kelura lha ln Da lrmo, Keca lmaltaln 

Wonokromo, Kota l Sura lba lya l pa ldal 

Mei salmpa li Juni 2018 menunjukkaln 

ba lhwa l responden ya lng didia lgnosis 

nega ltif toksoplalsmosis denga ln 

pemeriksalaln Alnti toksopla lsma l IgG 

memiliki kebialsa la ln cuci talnga ln 

setelalh berkontalk denga ln hewa ln daln 

diperoleh halsil responden ya lng 

terdialgnosis positif toksoplalsmosis 

memiliki tingka lt kebersihaln ya lng 

kura lng.
1
 Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng 

dilalkuka ln palda l bulaln November 

sa lmpali bula ln Mei 2017 di Desa l 

Ba lda lng Keca lmalta ln Ngoro 

Ka lbupa lten Jombalng pemelihalral 

kucing ya lng tida lk memperhaltikaln 

kebersihaln kalnda lng da ln membialrkaln 

kucing bebals kelua lr malsuk rumalh 

didalpa lti feses kucing mengalndung 

Ookista l Toxoplalsmal gondii sebalnya lk 

9 sa lmpel dalri 20 salmpel. Oleh 

ka lrenal itu pentingnya l dila lkukaln 

upa lya l ya lng da lpa lt meminimallisir 

kontalminalsi ookista l ba lik dalri kucing 

seba lga li host definitif altalupun da lri 

malnusia l ya lng memelihalral kucing, 

contoh upalya l ya lng da lpa lt dilalkukaln 

seperti mencuci talnga ln denga ln sa lbun 

sebelum malka ln, mengguna lka ln 

sa lrung ta lnga ln ketikal membersihkaln 

kotoraln kucing, rutin memalndikaln 

kucing da ln membersihkaln ka lndalng 

kucing. Penelitialn ya lng dila lkukaln 

oleh komunitals pemelihalra l kucing 

Bungkul Calt Lovers palda l bulaln Mei 

sa lmpali denga ln Oktober talhun 2019 

menya lta lka ln balhwa l terdalpa lt 

hubunga ln a lntalra l kebialsa laln mencuci 

talnga ln denga ln kejaldialn 

toksoplalsmosis.
5
  

Kepa lda lta ln populalsi kucing 

da lpalt menimbulkaln risiko keseha ltaln 

berupal zoonosis (penya lkit ya lng 

ditulalrkaln hewa ln ke ma lnusia l).
9
 Da lri 

da ltal OIE (Office Internaltionall des 

Epizooties) ya litu Orga lnisa lsi 

Keseha lta ln Hewa ln Dunia l menya lta lkaln 

jumlalh populalsi kucing di Indonesial 

pa ldal talhun 2018 sekitalr 121.577 

ekor.
10

  Berdalsa lrka ln hall tersebut 

peneliti tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn tentalng hubunga ln upa lya l 

preventif pemelihalra l kucing terhaldalp 

toksoplalsmosis denga ln keberalda laln 

Toxoplalsmal gondii palda l kucing 

pelihalrala ln di Kecalma ltaln Medaln 

Kota l. 

METODE PENELITIAlN 

Jenis penelitialn ini alda llalh 

a lnallitik observa lsionall denga ln 

pendekaltaln la lboraltorik da ln desa lin 

cross sectionall. Penga lmbilaln sa lmpel 

da llalm penelitialn ini mengguna lka ln 

teknik purposive salmpling ya litu 

teknik penga lmbilaln sa lmpel denga ln 

kriterial tertentu. Salmpel dalri 

penelitialn ini alda llalh populalsi ya lng 

memenuhi kriterial inklusi daln lolos 

da lri kriterial eksklusi. Jenis daltal ya lng 

diguna lka ln da llalm penelitialn ini 

a ldalla lh daltal primer. Daltal primer 

a ldalla lh daltal ya lng dia lmbil peneliti 

secalra l lalngsung da lri sumber daltalnya l. 

Kuesioner diberika ln secalral 

lalngsung kepa ldal pemilik kucing. 

Kuesioner ini terdiri dalri upalya l 

preventif toksoplalsmosis da lri 

pemelihalra l kucing serta l perlalkualn 

pemelihalra l kucing terhalda lp kucing 
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pelihalrala ln. Pemeriksalaln 

lalbora ltorium feses kucing dilalkukaln 

untuk mengidentifikalsi  ookista l 

Toxoplalsmal gondii.  

Pemeriksala ln feses kucing denga ln 

metode alpung dilalkuka ln denga ln calral 

seba lga li berikut :  

1. Sa lmpel berupal feses kucing 

ditimbalng seba lnya lk 2 gra lm 

denga ln mengguna lka ln timbalnga ln 

a lnallitik digitall. 

2. Talmba lhkaln Na lCl jenuh 

seba lnya lk 30 ml da ln dialduk 

sa lmpali homogen. 

3. La lkuka ln penya lringa ln untuk 

memisalhkaln a lmpals feses. 

4. Alir sa lringa ln tersebut ditualngka ln 

ke dallalm talbung sentrifus 

sa lmpali setinggi ba lta ls ta lbung 

sentrifus. 

5. Disentrifuga lsi denga ln kecepaltaln 

1500 rpm selalmal 5 menit. 

6. Talbung sentrifus diletalkkaln di 

a ltals ra lk denga ln posisi tega lk 

lurus, diteteskaln Na lCl jenuh 

denga ln pipet tetes salmpali 

permukala ln calira ln di dallalm 

talbung sentrifus menjaldi 

cembung, tempelkaln cover glalss 

di a ltals permukala ln ya lng 

cembung taldi denga ln ha lti-ha lti 

da ln bialrka ln selalmal 2-3 menit. 

7. Selalnjutnya l letalkka ln dialta ls 

object glalss da ln diperiksa l di 

ba lwa lh mikroskop denga ln 

pembesalra ln 100x.  

 

Pemeriksala ln feses kucing 

denga ln metode sedimentalsi 

dilalkuka ln denga ln calral seba lga li 

berikut : 

1. Ca lmpurkaln feses denga ln 

a lqualdes hingga l menjaldi lalrutaln 

feses. 

2. La lruta ln feses di sentrifuga lsi 

denga ln kecepaltaln 1500 rpm 

selalma l 5-10 menit.  

3. Bua lng superna lta ln hingga l tersisal 

filtralt, kemudialn ta lmbalhka ln 

a lqualdes 10 ml da ln sentrifuga lsi 

kemballi. 

4. Alpa lbila l superna ltaln telalh jernih, 

bua lng superna ltaln selalnjutnya l 

a lduk filtralt hingga l homogen. 

5. Almbil 1-2 tetes filtralt kemudialn 

letalkkaln dia ltals object glalss da ln 

tutup denga ln cover glalss.  

6. Periksa l mengguna lka ln 

mikroskop denga ln pembesalra ln 

100x. 

 

Loka lsi penga lmbila ln sa lmpel 

dilalkuka ln di Keca lmalta ln Medaln 

Kota l. Pemeriksa laln ookistal 

Toxoplalsmal gondii dilalkuka ln di 

La lbora ltorium Pa lralsitologi Fa lkulta ls 

Kedoktera ln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Utalral. 

Penelitialn ini sudalh mendalpaltkaln 

persetujualn kalji etik dalri Fa lkultals 

Kedoktera ln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

Nomor 883KEPK/FKUMSU/2022.  

Da ltal dia lnallisis denga ln  a lna llisis 

univa lria lt daln a lnallisis biva lria lt. 

Alna llisis univa lria lt dilalkuka ln untuk 

menjelalska ln ka lralkteristik va lrialbel 

independent ya litu upa lya l preventif 

toksoplalsmosis da lri pemelihalral 

kucing da ln a lda lnya l ookista l 

Toxoplalsmal gondii palda l feses kucing 

pelihalrala ln. Sedalngka ln a lna llisis 

biva lria lt aldalla lh alna llisis daltal ya lng 

dilalkuka ln untuk mencalri hubunga ln 

a lntalra l dual va lria lbel alta lu lebih ya lng 

diteliti. Uji staltistik ya lng diguna lka ln 

a ldalla lh uji Chi squalre. Alna llisis da ltal 

biva lria lt palda l penelitialn ini bertujualn 
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untuk mengetalhui hubunga ln va lria lbel 

independent ya litu upa lya l preventif 

toksoplalsmosis denga ln va lria lbel 

dependent ya litu keberaldala ln ookistal 

Toxoplalsmal gondii palda l feses 

kucing. 

 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Talbel 1 .  Distribusi Frekuensi 

Halsil Pemeriksalaln 

Toxoplalsmal gondii Paldal      

Feses Kucing 

Identifikalsi 

Toxoplalsma l 

gondii 

Jumlalh 
Persentalse 

(%) 

Positif 11 11% 

Negaltif 89 89% 

Totall 100 100% 

 

Berda lsa lrka ln talbel 1 dialta ls halsil 

penelitialn menunjukkaln ba lhwa l da lri 

100 sa lmpel penelitialn ya lng 

dilalkuka ln pemeriksala ln denga ln 

metode alpung da ln sedimentalsi 

terdalpa lt 11 sa lmpel positif (11%) 

ditemukaln ookista l  Toxoplalsmal 

gondii daln 89 sa lmpel nega ltif (89%) 

Toxoplalsmal gondii.   
 

Talbel 2.   Distribusi Frekuensi 

Halsil Upalyal Preventif 

Toksoplalsmosis 

Valrialbel N % 

Ba lik-           32 32% 

Cukup 20 20%  

Kura lng 48 48% 

Totall 100 100% 

 

Berda lsa lrka ln talbel 2 dialta ls halsil 

da lri kuesioner upalya l preventif 

toksoplalsmosis ya lng diberikaln 

kepalda l pemelihalral kucing 

didalpa ltkaln sebalnya lk 32 ora lng (32%) 

termalsuk keda llalm ka ltegori ba lik daln 

20 ora lng (20%) termalsuk keda lla lm 

ka ltegori cukup da ln 48 ora lng (48%) 

termalsuk kedallalm ka ltegori kuralng. 

 

Talbel 3. Talbel Silalng upalyal 

preventif pemelihalral kucing 

terhaldalp toksoplalsmosis                                       

dengaln keberaldalaln ookistal 

paldal feses kucing  

Upalya l 
preventif 

Ha lsil Pemeriksalaln 

Toxoplalsmal gondii 
Totall   P 

Positif Negaltif   

Balik-
Cukup 

0 52 52  

 (0%) (100%) (100%) 0,001 

Kuralng 11 37 48  

 (22,9%) (77,1%) (100%)  

 

Berda lsa lrka ln talbel silalng upa lya l 

preventif pemelihalra l kucing terhaldalp 

keberalda laln ookistal Toxoplalsmal 

gondii palda l feses kucing ya lng 

diga lmba lrkaln pa lda l talbel 3 

menunjukkaln balhwa l pemelihalral 

kucing ya lng melalkuka ln upa lya l 

preventif ya lng tergolong da lla lm 

ka ltegori balik-cukup ha lsilnya l tidalk 

dijumpali ookistal Toxoplalsmal gondii 

pa ldal feses kucing pelihalrala lnnya l 

seda lngka ln pemelihalral kucing denga ln 

ka ltegori kuralng seba lnya lk 11 ora lng 

(11%) terdalpa lt ookistal Toxoplalsmal 

gondii paldal feses kucing 

pelihalrala lnnya l. 

 

Uji staltistik ya lng diguna lka ln 

a ldalla lh uji Chi squalre denga ln sya lra lt 

sel ya lng mempunya li nila li expected 

kura lng da lri 5 ma lksima ll 20% da lri 

jumlalh sel. Jikal sya lra lt uji Chi squalre 

tidalk terpenuhi, malkal di pa lka li uji 



65 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

a llternaltifnya l ya litu pengga lbunga ln 

sel.
24

  

 

Ha lsil a lna llisis biva lrialt paldal 

talbel 3 ya lng a lwa llnya l dila lkukaln 

crosstalbulaltion talbel 3x2 daln 

ha lsilnya l tida lk memenuhi sya lra lt, 

ya litu tidalk boleh lebih dalri 20% ya lng 

nilali expected count nya l kura lng da lri 

5. Untuk menga ltalsi hall tersebut 

malka l dilalkuka ln pengga lbunga ln sel 

menjaldi talbel 2x2 daln ha lsilnya l 

memenuhi sya lra lt uji Chi squa lre.  

Ha lsil a lnallisis mengguna lka ln uji Chi-

squalre denga ln ta lbel 2x2 dida lpaltkaln 

nilali p- vallue Alsymp. Sig (2-sided) 

continuity correction  sebesalr 0,001 

nilali tersebut lebih kecil dalri 0,05 

(0,001<0,05). Malka l bisal 

disimpulkaln balhwa l terdalpa lt 

hubunga ln upa lya l preventif ya lng 

dilalkuka ln pemelihalra l kucing 

terhalda lp kucing pelihalra laln denga ln  

keberalda laln ookistal Toxoplalsmal 

gondii palda l feses kucing pelihalra la ln. 

 

KESIMPULAlN 

1. Seba lnya lk 89 salmpel negaltif 

(89%) a ltalu tidalk dijumpali ookistal 

Toxoplalsmal gondii palda l feses 

kucing pelihalrala lnnya l seda lngka ln 

pemelihalra l kucing denga ln 

ka ltegori kuralng seba lnya lk 11 

ora lng (11%) terdalpa lt ookistal 

Toxoplalsmal gondii palda l feses 

kucing pelihalra lalnnya l. 

2. Distribusi frekuensi upalya l 

preventif toksoplalsmosis ya lng 

diberikaln kepaldal pemelihalral 

kucing ha lsilnya l seba lnya lk 32 

ora lng (32%) termalsuk keda llalm 

ka ltegori balik, 20 oralng (20%) 

termalsuk kedalla lm kaltegori cukup 

da ln 48 oralng (48%) termalsuk 

kedalla lm kaltegori kuralng.  

3. Terdalpa lt hubunga ln upalya l 

preventif ya lng dila lkuka ln 

pemelihalra l kucing terhalda lp 

kucing pelihalra laln denga ln  

keberalda laln ookista l Toxoplalsmal 

gondii palda l feses kucing 

pelihalrala ln. 

SAlRAlN 

1. Peneliti berhalralp untuk penelitialn 

selalnjutnya l da lpa lt dilalkuka ln 

penelitialn besertal edukalsi 

mengena li toksoplalsmosis 

terhalda lp malsya lra lka lt alga lr 

menalmbalh wa lwa lsa ln da ln 

pengeta lhualn ma lsya lra lka lt 

mengena li toksoplalsmosis da ln 

da lpalt meningka ltkaln peneralpa ln 

upa lya l preventif ba lgi pemelihalral 

kucing untuk kucing 

pelihalrala lnnya l. 

2. Ba lgi ma lsya lra lka lt ya lng memelihalral 

kucing a lga lr lebih memperhaltikaln 

kebersihaln daln kesehaltaln kucing, 

a lga lr infeksi Toxoplalsmal gondii 

tidalk meluals.  

3. Ha lsil penelitialn dalpa lt diguna lka ln 

seba lga li pengemba lnga ln 

pengeta lhualn da llalm pendidikaln 

da ln menjaldi pelengka lp ba lha ln 

ba lcala ln tentalng hubunga ln upa lya l 

preventif toksoplalsmosis 

pemelihalra l kucing denga ln 

keberalda laln ookista l Toxoplalsmal 

gondii palda l kucing pelihalrala ln. 
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